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- Dari..., Kota Surabaya ke- Kota Nganjuk- Kota Madiun- Kota Ngawi,... begitu
juga sebaliknya.
Untuk wilayah dari dan ke luar Propinsi Jawa Timur:

- Dari..., Pulau Bali ke- Surabaya- Madiun- Solo- Yogya- Purwokerto-
Bandung,... begitu juga sebaliknya.

- Dari ..., Kota Bandung- Kota Purwokerto- Kota Yogyakarta- Kota Solo-Kota
Madiun- Kota Nganjuk- Papar- Pare- Batu- Kota Malang,... begitu juga
sebaliknya.

Agar lebih jelasnya dapat dilihat juga lokasi Motel Terpadu di Kabupaten Kediri terhadap
kota-kota yang ada di Jawa Timur pada gambar 1.2:

Gambar 1.2
Letak Lokasi Motel Terpadu Terhadap Kota-kota di Jawa Timur.
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Sumber; “Informasi Jalur Lebaran 1999, Jawa Pos, 13 januari 1999
Lokasi motel terpadu dekat dengan perbatasan Kabupaten Nganjuk dengan
Kabupaten Kediri, perbatasan kedua kabupaten tersebut adalah Sungai Brantas, sungai

tersebut merupakan sungai yang terlebar di seluruh Pulau Jawa. Dengan penempatan
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motel terpadu pada daerah tersebut, dimana terletak diantara kota-kota di Jawa Timur

maka secara tidak langsung perkembangan daerah tersebut juga semakin maju. Untuk
\«

lebih mengetahui keberadaan lokasi Motel Terpadu dapat dilihat pada gambar 1.3 dimzi\?a

akan terlihat jelas batas-batas Kabupaten Kediri dengan kabupaten lain: \
Gambar 1.3
Letak Lokasi Motel Terpadu.
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Sumber: RDTRK Kecamatan Purwoasri, Pemda TK II Kabupaten Kediri.

.Motel nantinya digunakan para pemakai jalan raya yang merasa perlu istirahat atau
menginap dari perjalanan, para pemakai jalan raya tidak hanya berasal dari kota-kota di

dalam Jawa Timur, maupun kota-kota lain di Pulau Jawa, bahkan tidak menutup
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kemungkinan kota-kota diluar Pulau Jawa lainnya yang menggunakan transportasi darat
untuk mencapai tujuannya antar pulau di Indonesia.

Untuk perkembangan akomodasi di kabupaten-kabupaten yang terdekat yang
dilewati jalur selatan pulau jawa antara lain Kota Jombang pada arah timur lokasi motel
dimana jaraknya 44 kilometer dan Kota Nganjuk ke arah sebelah barat lokasi motel
dengan jarak + 28 kilometer dengan lokasi motel. Sedangkan untuk jarak Kota Kediri
sendiri + 24 kilometer dengan lokasi motel.

Akomodasi hotel pada kabupaten-kabupaten terdekat yang dilewati jalur selatan
Pulau jawa tersebut menjadikan tolok ukur bagi motel yang akan dirancang baik jenis dan
jumlah kamar motel nantinya, mengingat akomodasi pada wilayah Kabupaten Kediri
sendiri tidak ada yang berlokasi di jalur selatan Pulau Jawa, sehingga pada Kabupaten
Jombang dan Nganjuk yang menjadikan pertimbangannya, Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel 1.3:

Tabel 1.3
Perkembangan Akomodasi di Kabupaten Jombang dan Nganjuk
Daerah 1994 1995 1996 1997
Tingkat 11 Unit Kamar Unit Kamar Unit Kamar Unit Kamar
Jombang 9 230 10 338 10 345 11 404
Nganjuk 9 187 10 217 11 297 11 310

|
Sumber: Pariwisata Dalam Angka Jawa Timur 1997, Dinas Pariwisata Propinsi Daerah Tingkat I

Jawa Timur.

Akomodasi pada Kabupaten Jombang dan Nganjuk terjadi peningkatan pada tahun
1994 ke tahun 1995 yaitu bertambah 1 unit, diikuti dengan kenaikan kamar, sedangkan
untuk tahun 1995 ke tahun 1996 indikasinya hanya pada Kabupaten Nganjuk bertambahv
unitnya, akan tetapi kedua kabupaten bertambah jumlah kamarnya, untuk tahun 1996 ke
tahun 1997 terjadi peningkatan untuk Kabupaten Jombang baik unit maupun kamarnya,
sedangkan Kabupaten Nganjuk hanya bertambah jumlah kamamya. Sedangkan untuk
mengetahui jumlah pengguna dari akomodasi pada Kabupaten Jombang dapat diketahui
seperti pada tabel 1.4:




Tabel 1.4

Jumlah Pengguna Akomodasi Golongan Melati di Kabupaten Jombang

Tahun 1994 -1997

Tahun Boded ¥ Y S
1994 63200 106150 167100
1995 68400 110550 172500
1996 69500 114200 173350
1997 74300 119000 174900

Sumber: Pariwisata Dalam Angka Jawa Timur 1997 Dinas Pariwisata Propinsi Daerah Tingkat I

Jawa Timur
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Pada tabel tersebut diatas dapat diketahui jumlah pengguna pada akomodasi

golongan melati, mengingat pada kabupaten tersebut hanya ada akomodasi golongan

melati. Tabel tersebut tiap golongan melati sehingga dapat diketahui kecenderungan

perkembangannya dari tahun 1994-1997. Untuk prosentase perkembangannya dapat
diketahui pada tabel 1.5:

Prosentase Perkembangan Pengguna Akomodasi Golongan Melati di Kabupaten Jombang
Tahun 1994-1997

Tabel 1.5

Tahun hodhd &b »
1994-1994 8,22 4,14 3,23
1995-1996 1,60 3,30 0,49
1996-1997 6,90 4,20 0,89
Rata-rata 5.57 3,88 1,53

Sumber: Analisa Data

[Intuk prosentase perkembangannya dari golongan melati satu, melati dua hingga

melati tiga dapat dilihat bahwa akomodasi pada golongan melati tiga paling tinggi

prosentase pertumbuhan dengan rata-rata 5,57 kemudian melati 2 dengan 3,88 dan melati

satu 1,53. Dengan melihat prosentase diatas akomodasi yang dapat menjanjikan untuk

lebih dikembangkan adalah melati tiga. Untuk kabupaten lainnya yang terletak pada jalur

selatan Pulau Jawa, tentang perkembangan pengguna akomodasi adalah pada Kabupaten

Nganjuk. Untuk lebih jelasnya dapat diketahui pada tabel 1.6:




Tabel 1.6
Jumlah Pengguna Akomodasi Golongan Melati di Kabupaten Nganjuk
Tahun 1994 —1997

Tahun LL Y L L]
1994 54400 83700 146050
1995 56200 86700 149150
1996 59850 87450 148700
1997 60500 91500 149400

Sumber: Pariwisata Dalam Angka Jawa Timur 1997 Dinas Pariwisata Propinsi Daerah Tingkat I

Jawa Timur
Pengguna akomodasi pada Kabupaten Nganjuk diklasifikasikan dengan
menggunakan tiap golongan melati, mengingat pada kabupaten tersebut hanya terdapat
golongan melati. Pengguna akomodasi pada Kabupaten Nganjuk diketahui dari tahun

1994-1997, sedangkan prosentase pertumbuhannya dapat diketahui pada tabel 1.7:
Tabel 1.7
Prosentase Perkembangan Pengguna Akomodasi Golongan Melati di Kabupaten Nganjuk
Tahun 1994 -1997

Tahun 88 *a PR
1994-1995 3,30 3,58 2,12
1995-1996 6,49 ' 0,86 -0,30
1996-1997 1,08 4,63 0,47
Rata-rata 3,62 3,02 2,29

Sumber: Analisa Data.
Pada prosentase perkembangan diketahui bahwa melati tiga paling tinggi rata-rata
3,62 disusul melati dua dengan 3,02 sedangkan melati satu hanya 2,29. Dengan melihat
data diatas maka golongan akomodasi yang paling memungkinkan adalah melati tiga.
Untuk data jumlah akomodasi terakhir, tentang jumlah kamarnya tiap golongan
akomodasi, yaitu pada tahun 1997 dapat diketahui pada tabel 1.8:




Tabel 1.8
Akomodasi di Kabupaten Jombang dan Nganjuk Tahun 1997
-Daerah | Hotel Bintang 1 Hotel Melati | Jumlah
Tingkat Melati 3 Melati 2 Melati 1 '
nn Unit | Kamar | Unit | Kamar | Unit | Kamar | Unit | Kamar | Unit | Kamar
Jombang - - 2 118 2 92 7 194 11 404
Nganjuk - - 2 115 2 71 7 124 10 310

Sumber: Pariwisata Dalam Angka Jawa Timur 1997, Dinas Pariwisata Propinsi Daerah Tingkat I

Jawa Timur.

Dengan melihat keadaan akomodasi pada kedua kabupaten yang dilewati jalur
selatan Pulau Jawa, maka dapat diketahui penggunaan paling dominan adalah hotel
golongan melati tiga, hal tersebut memberikan indikasi bahwa golongan hotel tersebut
masih memungkinkan untuk dikembangkan.

Sedangkan pangsa pasar yang akan dibidik sebagai konsumen motel ini adalah :

- Para pengguna mobil penumpang atau mobil pribadi.

- Para pelaku bisnis, industriawan.

- Tidak menutup kemungkinan para wisman maupun wisnu baik yang
menggunakan kendaraan pribadi maupun dari biro perjalanan, dan lain-
lainnya.

Dengan adanya Motel Terpadu yang terletak di persimpangan jalur sclatan Pulau

Jawa banyak keunggulan yang didapatkan baik para pengguna jalan raya maupun
masyarakat sekitar antara lain:

1. Akomodasi dan sarana penunjang transportasi jalan raya yang cukup lengkap.

2. Kemudahan pencapaian para pemakai jalan raya pada motel mengingat dekat
dengan persimpangan, karena pada saat akan sampai persimpangan kecepatan

kendaraan bermotor berkurang,
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3. Dapat mempercepat pertumbuhan perekonomian wilayah setempat khususnya
Kabupaten Kediri dan kabupaten-kabupaten lainnya di Jawa Timur pada
umumnya.

4. Sebagai salah satu gerbang pengenalan obyek wisata serta memajukan potensi
daerah lainnya yang ada di Kabupaten Kediri pada khususnya maupun pada

kabupaten-kabupaten lain di Jawa Timur pada umumnya.

1.2. PERMASALAHAN
- Bagaimana merancang sebuah Motel Terpadu sebagai sarana akomodasi dan

sarana-sarana pendukung transportasi pemakai jalur selatan Pulau Jawa, dengan

@an pada sistem sirkulasi antar sarana dldalamr{;a\;

1.3.TUJUAN DAN SASARAN
 1.3.1. Tujuan |
- Merancang sebuah Motel Terpadu sébagai sarana akomodasi dan sarana-sarana
pendukung transportasi pemakai jalur selatan Pulau Jawa, dengan penekanan pada

sistem sirkulasi antar sarana didalamnya.

1.3.2. Sasaran

- Melakukan studi bangunan akomodasi motel.

- Menyediakan sarana pendukung transportasi dengan karakteristik pemakai
perjalanan jauh di jalur selatan Pulau Jawa.

- Menyediakan motel dengan memperhatikan sistem sirkulasi dan segi

kenyamanan. .

1.4 LINGKUP PEMBAHASAN
Pembahasan dilakukan dengan penekanan pada disiplin ilmu Arsitektur yang
membahas mengenai Motel Terpadu. Keadaan tersebut untuk mendukung akomodasi

dan tempat memenuhi sarana penunjang transportasi yang melewatl persimpangan jalur
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selatan Pulau Jawa dengan jalur ke selatan Propinsi Jawa Timur di Kabupaten Kediri.
Adapun hal-hal yang membatasi pembahasan adalah :

- Pembahasan terbatas bidang Arsitektural sesuai dengan sasaran akhir yang
ingin dicapai. Disiplin ilmu lain akan disertakan sejauh mendukung
pembahasan.

- Analisa lebih difokuskan pada permasalahan yang dimunculkan. Sedang hal-
hal yang tidak banyak mendukung analisa tidak mendetail.

- Fasilitas komersial yang akan dirancang ini dianggap memenuhi studi
kelayakan ekonomi. Dan hal-hal mengenai investasi ﬁdgk akan dibahas secara

mendetail.

1.5. METODA
A. Metoda Mencari Data

- Observasi langsung
Adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan data primer (lapangan)
melalui survey ke lembaga-lembaga pemerintahan, lokasi site, bangunan hotel
yang telah ada di Yogyakarta, Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Jombang dan
sebagainya.

- Observasi tidak langsung
Adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan data-data sekunder
melalui buku, koran, majalah, dan media yang lain.

B. Metoda Pembahasan
- Setelah ditemukan permasalahan maka dianalisa yéng merupakan penguraian
dan pengkajian data dan informasi untuk disusun sebagai data yang relevan

bagi perencanaan dan perancangan motel terpadu.




1.6. SISTEMATIKA PENULISAN
Secara garis besar penulisan ini dibagi menjadi beberapa bab yang saling
berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya, yaitu:
BAB 1 : PENDAHULUAN
Berisi latar belakang, permasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup
pembahasan, metode, sistematika penulisan dan keaslian penulisan.
BAB 2 : TINJAUAN AKOMODASI DAN MOTEL TERPADU
Berisi pengertian jenis akomodasi, motel, sarana-sarana pendukung
transportasi.
BAB 3 : TINJAUAN KECAMATAN PURWOASRI KABUPATEN KEDIRI
Berisi tentang lokasi di Kecamatan Purwoasri, kondisi fisik Kecamatan
Purwoasri, potensi letak Kecamatan Purwoasri.
BAB 4 : ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
Berisi pemiliban site motel terpadu di jalur selatan Pulau Jawa, analisa
‘i motel, analisa SPBU, analisa restoran, analisa toko swalayan, analisa
bengkel kendaraan bermotor roda empat, analisa wartel, analisa ATM
| bank, analisa musholla dan analisa motel terpadu.
‘ BAB 5 : KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
! Berisi tentang konsep dasar yang mencakup hal-hal yang telah
dianalisis untuk dapat dijadikan sebagai alternatif konsep dasar dalam

perencanaan dan perancangan motel terpadu.

1.7.KEASLIAN PENULISAN

Keaslian penulisan dimaksudkan supaya tetap terjaganya keorisinilan pemikiran-

pemikiran, ide-ide, serta gagasan-gagasan tentang studi tugas akhir. Pcnulisan mcngenai
hotel dan bangunan multi fungsi banyak dilakukan akan tetapi mempunyai penckanan-
penekanan yang berbeda. Di bawah ini beberapa judul yang dapat dijadikan sebagai
pembz‘mding dan tugas akhir yang pernah diangkat, antara lain:
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1. Edi Afrizal (88/68718/TK/15629), UGM
Judul : Hotel Bisnis Multi Fungsi di Surabaya.

Merencanakan sebuah hotel bisnis yang sesuai dengan kebutuhan yang dipadukan -

dengan kantor dagang dan shopping mall. Penekanan perencanaan tersebut pada
pengelolaan antara fungsi utama hotel dengan fungsi perkantoran dan retail agar
mudah terorganisasi.
2. Anis Fatoni (89 340 050/TA/UII/1995)
Judul: Hotel di Surabaya, Suatu Pendekatan Konseptual Bangunan Multi Fungsi.
Merencanakan sebuah hotel dengan menyatukan ruang luar dan dalam yang
menyatu dengan alam, serta mengungkapkan karakter komersial dan bercitra Kota

Surabaya.
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DIAGRAM POLA PIKIR

Propinsi Jawa Timur memungkinkan

ISSUE
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i

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
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BAB 2
TINJAUAN AKOMODASI DAN MOTEL TERPADU

2.1. PENGERTIAN AKOMODASI

Sebagai titik tolak dari perencanaan fasilitas motel, maka ada beberapa kajian
tentang pengertian dan unsur-unsur yang berkaitan dengan fasilitas motel dan akomodasi
secara umum. Mengingat motel merupakan bagian dari akomodasi maka, akomodasi
memiliki sekup yang lebih luas, sehingga dapat dibahas terlebih dahulu.

Akomodasi sendiri terdiri dar berbagai macam definisi antara lain:

“A. Sarana untuk menyediakan jasa pelayanan penginapan yang dapat dilengkapi

dengan pelayanan makan dan minum serta jasa lainnya.
( Kep. Menparpostel NO. KM.94/HK.103/MPPT-87)

B. Penyediaan menginap/ tinggal sementara bagi orang yang berpergian.
(Yayuk Sri Perwani, 1992)

C. Penyediaan fasilitas berupa bangunan dengan atau tanpa fasilitas lain yang
dapat digunakan bagi siapa saja yang membutuhkan tempat untuk berteduh
atau bemauﬁg, di mana ia mungkin dapat tidur di malam hari.

( Nyoman S. Pendit, 1965)

D. Penyediaan bangunan untuk penginapan, fasilitas pendukungnya seperti
restoran, hiburan dan fasilitas lain yang dikelola secara komersial.
(Ir.Endar Sugiarto, BA, Pengantar Akomodasi dan Restoran)

Dari banyaknya pengertian akomodasi dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
akomodasi adalah: Fasilitas yang menyediakan jasa menginap dan fasilitas pendukung
lainnya dikelola secara komersial. Sehingga akomodasi terdapat berbagai jenis, oleh
karena itu akomodasi terdapat di berbagai tempat yang berbeda-beda dengan jenisnya
yang berbeda beda pula.




. ) D
.// e /
Lunder A=

-

Motel Terpadu... 20

10.

Akomodasi d

/

pat dibedakan sebagai berikut:
otel adalah suatu badan usaha yang bergerak di bidang jasa dan dikelola
secara komersial. Di hotel para tamu mendapatkan pelayanan penginapan,
makanan, minuman dan fasilitas lainnya.

Motel adalah tempat penginapan yang biasanya dirancang untuk para

R e

pelanggan yang melakukan perjalanan melalui darat (mobil). Letak motel
biasanya berada di tengah-tengah, diantara dua kota.

Hostel adalah penginapan dengan fasilitas kamar untuk empat orang atau
lebih, dikhususkan untuk siswa sekolah dan pemuda.

Penginapan remaja (youth hostel) adalah suatu usaha yang tidak bertujuan
komersial dengan menggunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk
penginapan remaja.

Pondok wisata (home stay) adalah suatu usaha perseorangan dengan
menggunakan sebagian dari rumah untuk penginapan dengan perhitungan
pembayaran secara harian.

Losmen adalah suatu usaha komersial yang menggunakan seluruh atau
sebagian yang khusus dipergunakan untuk penginapan.

Marine hotel adalah jenis kapal penumpang yang dianggap sebagai hotel
terapung.

Inn adalah suatu tempat yang mengadakan penginapan, makan dan minum,
serta pelayanan umum lainnya, disewakan kepada orang-orang yang singgah
untuk sementara waktu dengan jangka menginap yang terbatas.

Guest House adalah sejenis akomodasi yang dimiliki oleh suatu perusahaan
atau instansi yang diperuntukkan bagi tamu-tamunya menginap dan
mendapatkan pelayanan makan dan minum.

Bungalow adalah sejenis akomodasi yang berbentuk rumabh, berlokési di
daerabh pegunungan, yang disewakan untuk keluarga sebagai tempat

peristirahatan waktu liburan.
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11. Cottage adalah sejenis akomodasi yang berlokasi di sekitar pantai atau danau

dengan bentuk bangunan-bangunan terpisah,disewakan untuk keluarga, serta

dilengkapi dengan fasilitas rekreasi.

12. Pansion adalah sejenis akomodasi berupa hotel kecil yang menyediakan

pelayanan penginapan makan minum, dengan tarif yang relatif rendah.

2.1.2. Akomodasi Ditinjau Dari Kriteria Bintang dan Melati

Untuk mengetahui kriteria dari akomodasi, dengan menentukan golongan

berbintang berapa atau melati berapa, dapat diketahui dengan kriteria yang akan

membatasi antar kriteria dan memperjelas apa yang ada didalam golongan bintang dan

golongan melati.

Untuk kriteria golongan berbintang biasanya Hotel ini di daerah resort (pantai/

gunung) antara lain:
1. * (Berbintang Satu) dengan fasilitas:

Jumlah minimum kamar standar: 15 kamar
Dilengkapi kamar mandi di dalam.

Luas minimum kamar standar:20 m?.

2. ** (Berbintang Dua) dengan fasilitas:

Jumlah minimum kamar standar: 20 kamar.

Jumlah minimum kamar suite: 1 kamar
Dilengkapi kamar mandi di dalam.
Luas minimum kamar standar: 22 m*

Luas kamar minimum kamar suite: 44 m?

3. *** (Berbintang Tiga) dengan fasilitas:

Jumlah minimum kamar standar: 30 kamar.

Jumlah minimum kamar suite: 2 kamar.
Dilengkapi kamar mandi di dalam.
Luas minimum kamar standar: 24 m’

Luas minimum kamar suite: 48 m?
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4. **** (Bintang Empat) dengan fasilitas:

- Jumlah minimum kamar standar: 100 kamar.

- Jumlah minimum kamar suite: 3 kamar.

- Dilengkapi kamar mandi di dalam.

- Luas minimum kamar standar: 24 m’

- Luas minimum kamar suite: 48 m*

5. ¥¥*x¥* (Bintang Lima) dengan fasilitas:

- Jumlah minimum kamar standar:100 kamar.

- Jumlah minimum kamar suite: 4 kamar.

- Dilengkapi kamar mandi didalam.

- Luas minimum kamar standar: 26 m’

- Luas minimum kamar suite: 52 m’

Sedangkan kriteria melati seperti tercantum dalam kumpulan Peraturan
Daerah Propinsi Jawa Timur tentang akomodasi dengan bertanda bunga melati yang
dikeluarkan oleh Dinas Pariwisata Daerah Propinsi Jawa Timur 1990 yaitu:

1. Tingkat 1 (Melati Tiga) Dengan persyaratan:

- Jumlah kamar minimal:
Kamar standar: 15 kamar.
- Luas minimal:
Kamar Standar: 20 m’ dengan kamar mandi didalam.
. 14 m?* tanpa kamar mandi.
2. Tingkat 2 (Melati Dua) Dengan persyaratan:
- Jumlah kamar minimal:
Kamar standar 10 buah.
- Luas minimal: 16 m? dengan kamar mandi di dalam.
: 14 m” tanpa kamar mandi.
3. Tingkat 3 (Melati Satu) dengan persyaratan:
- Jumlah kamar minimal: '
Kamar standar 5 buah.
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- Luas mimimal:
Kamar standar: 14 m* dengan kamar mandi di dalam.

: 12 m?® tanpa kamar mandi.

2.1.3. Faktor-faktor Pertimbangan Perencanaan Akomodasi®

Sebagai bangunan komersial akomodasi harus direncanakan dan dipersiapkan

dengan sebaik mungkin agar menjadikan terbaik, ada beberapa pertimbangan yang dapat

mendukung keberhasilan dalam perencanaan akomodasi yaitu antara lain:

A.

Lokasi.

Tempat akomodasi yang dihubungkan dengan jarak capai, sarana transportasi,
serta lingkungan sekeliling lokasi.

Fasilitas.

Segala sarana yang dimanfaatkan pengunjung yang meliputi kamar tidur,
restoran, bar, sarana olah raga dan sebagainya.

Pelayanan.

Sistem pelayanan yang diberikan menyangkut kecepatan pelayanan,
keramahan dan lamanya pelayanan yang diberikan.

Kesan.

Bagiamana sebuah akomodasi menampilkan wajahnya kepada masyarakat,
yang ditampakkan melalui fisik bangunan.

Tanif.

Kepuasan dari pengunjung akomodasi atas empat unsur diatas harus
diimbangi dengan harga yang harus dibayarnya, dimana pihak pengusaha

mendapatkan keuntungan yang wajar dengan modalnya.

# Roger Doswell, “Toward on Integrated Approach to Hotel Planning Graet Britain” New University
Education, seperti dikutip oleh Martoyo, TA UIl/1995.
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2.2. PENGERTIAN MOTEL

Pengertian dar motel terdiri dari berbagai macam antara lain:

1. Motel adalah tempat penginapan yang biasanya dirancang -untuk para
pelanggan yang melakukan perjalanan melalui darat (mobil), letak motel
biasanya berada di tengah-tengah diantara dua kota.”

2. Motel terletak pada jalan-jalan raya utama dekat kota-kota besar, pusat-pusat
wisata dan daerah-dacrah peristirahatan serta dekat tempat yang mudah
mendapatkan pelayanan umum (air bersih, listrik, gas, makanan segar dan
binatu).'°

3. Motel (motor hotel) adalah hotel yang berlokasi di pinggir/ sepanjang jalan
raya yang menghubungkan satu kota besar dengan kota besar lainnya, atau di
pinggir jalan raya dekat pintu gerbang/ batas kota besar. 1 )

Dari berbagai pengertian tentang motel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengertian motel adalah jenis penginapan yang terletak pada jalan-jalan raya utama
dimana biasanya diantara dua kota dengan dilengkapi parkir yang dekat dengan setiap
kamar yang disediakan.

2.2.1. Fasilitas Dalam Motel.

Fasilitas dalam motel sebenarnya tidak jauh berbeda dengan hotel-hotel lainnya,
hanya mungkin yang agak memberikan motel lain karena pencapain ke motel yang bisa
langsung membawa kendaraan pribadi parkir di depan kamar. Fasilitas motel lainnya
antara lain:

1.Tipe kamar.

Kebutuhan tamu akan tipe kamar dapat diketahui dengan melihat cara mereka
berpergian, antara lain bepergian secara sendiri, keluarga, rombongan dan lain-lainnya.
Selain itu tipe kamar dapat ditentukan oleh keadaan ekonomi tamu itu sendiri.
Berdasarkan hal-hal diatas maka tipe kamar antara lain:

® Agustinus Darsono, “Kantor Depan Hotel (Front Office)”, PT. Gramedia.
10 Ernst Neufert, “Data Arsitek”, edisi kedua, Erlangga.
11 Aan Surachlan Dimyati,”Pengetahuan Dasar Perhotelan”, CV. Daviri Ganan, Jakarta 1992.
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A. Suite room.
B. Standart room.
C. Ekonomi room.

Dari ke tiga tipe kamar tersebut yang paling mahal dan paling lengkap fasilitas
didalamnya adalah Suite room, walaupun tingkat huni kamar ini rendah namun kamar ini
merupakan andalan, sehingga diharapkan bila tamu ini menggunakan kamar tersebut
maka kamar-kamar lainnya akan bertambah pula tingkat huniannya.

2. Makanan dan minuman.

Tamu yang membutuhkan makanan dan minuman dapat pergi ke restoran motel
atau dapat juga pesan melalu telepon, untuk diantarkan ke kamar. Untuk pembayaran
dapat dibayar setelah mendapat makanan dan minuman yang dipesan atau
menandatangani bon restoran, kemudian biaya makanan dan minuman tersebut

digabungkan dengan biaya sewa kamar.

2.2.2, Standar Ruang-ruang Motel.

Motel-motel biasanya berada pada bangunan satu lantai dan tersebar pada lahan
yang cukup besar (biasanya harga tanah agak murah).Bila tempat tersebut dikelola hanya
oleh satu keluarga kecil tanpa pembantu, cukup praktis menyediakan 10-12 unit kamar,
diperlukan tambahan satu pembantu untuk melayani setiap tambahan 10 kamar.

Ukuran kamar biasanya lebih luas dibanding hotel-hotel di kota, kira-kira 4 m> X
4 m* s/d 5 m* X 5 m?, dilengkapi kamar mandi jika perlu dapur kecil, walaupun pada
kamar tersebut ditempatkan henya 1 tempat tidur. Sebaiknya discdiakan satu pintu
penghubung antar unit kamar untuk dapat menyiapkan kamar-kamar tunggal tersebut
menjadi kamar mewah “suite”.

Karena rata-rata 90% tamu hanya menginap, maka tidak perlu disediakan lemari
dan lemari rendah, maka cukup disediakan rak gantungan yang cukup besar pada dinding,
mudah terlihat tamu yang bersangkutan agar tidak tertinggal pada saat tamu

meninggalkan motel.

12 Ernst Neufert, “Data Arsitek”, edisi kedua, Erlangga.
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2.2.3. Penentuan Lokasi Motel.

Perletakan bangunan diusahakan dapat senyaman mungkin tidak terkena sorotan
langsung lampu mobil yang lewat, dihindan perletakan pada lereng bukit, karena akan
menampung suara bising dari rem mobil dan perubahan kecepatan. Unit motel dapat
terbuka hanya satu sisi maupun dua sisi, akan mempengaruhi cahaya alami yang akan
masuk, sehingga akan mengganggu penghuni motel ataupun tidak seperti dilihat pada
gambar 2.1 dan gambar 2.2:"

Gambar 2.1, Gambar 2.2.
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1 Unit motel yang terbuka pada satu sisi; 2
i Unit motel terbuka dua sisi untuk cahaya
terithat 3 pola tata-letak yang berbeda. Ar- atami (sullt untuk diawasi). Arsitek Roberto

sitek Polivnick

Sumber: Ernst Neufert, “Data Arsitek”, edisi kedua, Erlangga.

Dalam mempermudah pencapaian perlu diperhitungkan jarak penghentian
kendaraan yang berjalan dengan kecepatan tertentu: 10 km/jam memerlukan jarak

berhenti kira-kira 150 m. Selain itu jalan masuk langsung ke bagian penerimaan tamu

13 Ernst Neufert, “Data Arsitek”, edisi kedua, Erlangga.
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(berhenti sebentar), kemudian menuju tempat parkir (terbuka atau garasi), kalau mungkin
dekat dengan kamar tidur.

Jalan keluarnya harus melalui bagian penerimaan tamu (untuk pengawasan tamu-
tamu dan untuk mengembalikan kunci kamar, dengan melihat sirkulasi untuk mencapai
bangunan motel cukup mudah dan terkoordinasi dengan baik karena jalan masuk dan

keluar masuk satu jalan. Seperti pada contoh tata letak motel pada gambar 2.3:"*
Gambar 2.3.
Tata Letak Mote].

r. pelayanan

T, unit penginapan

. pengawasan utk,
- pintu keluar-masuk
L~ :

| L g
- jalur masuk dari
. :.gardu pompa bensin

5 Contoh tata letak sebuah motel dengan tempat parkir untuk se-
tiap blok dan restoran diletakkan terpisah. Arsitek Fried

Sumber: Emst Neufert, “Data Arsitek”, edisi kedua, Erlangga.

2.3. PENGERTIAN TERPADU
Kata terpadu sebenarnya tidak dapat dipisahkan dengan kata Motel Terpadu,

karena untuk memberikan pengertian akan sarana-sarana pendukung transportasi yang
ada di dalamnya terdapat apa saja maka diperlukan pemisahan. Kata Terpadu sendiri
adalah sudah dipadu (disatukan dilebur menjadi satu).”’ Yang disatukan adalah sarana-
sarana pendukung transportasi yang ada dengan motel tersebut dalam satu kawasan.

M Ermnst Neufert, “Data Arsitek”, edisi kedua, Erlangga.
15W J.S. Poerwadarminta, “Kamus Umum Bahasa Indonesia”, Balai Pustaka.
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Diharapkan dengan fungsi-fungsi yang ada dapat ditunjang oleh sistem sirkulasi,
sehingga selalu terjadi saling mendukung dan tidak saling bertolak belakang antara
fungsi-fungsi ada tersebut.

Sarana-sarana yang ada merupakan karakteristik kebutuhan pemakai perjalanan
jauh di jalur selatan Pulau Jawa. Dimana karakteristik tersebut diketahui dengan adanya
penyebaran kuesioner dengan memberikan saran-saran apa saja yang di perlukan di
dalam perjalanan jauh. Dari kuesioner yang telah disebarkan dapat diketahui data-data
karakteristik kebutuhan pengguna perjalanan jauh antara lain membutuhkan sarana-
sarana antara lain yaitu:

- SPBU ( Stasiun pengisian Bahan bakar Umum)
- Bengkel Kendaraan Bermotor Roda Empat

- Restoran

- Musholla

- Swalayan

- ATM (Anjungan Tunai Mandiri) Bank

- Wartel (Warung Telekomunikasi)

2.3.1. SPBU (Stasiun Pengisian Bahan bakar Umum).

Pada kawasan Motel Terpadu sarana SPBU sudah ada, sehingga tidak perlu untuk
dirancang lagi, sehingga SPBU yang sudah ada diharapakan dapat mendukung sarana-
sarana transportasi lainnya pada Motel Terpadu, mengingat letaknya berdekatan (dalam
satu kawasan). Akan tetapi untuk pengertian tentang SPBU tetap ditampilkan.

Sarana SPBU merupakan suatu sarana cukup penting dari sebuah perjalanan
kendaraan bermotor mengingat kendaraan tersebut untuk menjalankan memerlukan
bahan bakar. Bahan bakar kendaraan bermotor tersedia dalam SPBU sehingga cukup
besar ketergantungan antara kendaraan bermotor dengan SPBU. Di dalam SPBU terdapat
berbagai macam bahan bakar antara lain bahan bakar bensin dengan jenis premium,
premix dengan oktan yang lebih tinggi dari pada premium sehihgga kualitasnya lebih
baik, kedua jenis bahan bakar tadi diperuntukkan jenis mesin biasa bukan diesel. Bahan
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bakar lainnya adalah solar untuk mesin diesel. Selain itu juga terdapat persediaan oli,
baik oli untuk mesin maupun oli-oli untuk lainnya.

Dilihat dari pembeli kendaraan bermotor antara lain kendaraan dengan bahan
bakar bensin: kendaraan bermotor roda dua, mobil penumpang umum, mobil pribadi,
mobil barang/light truk, kendaraan mesin diesel: bis, mobil barang standar, mobil barang
gandengan. Untuk kendaraan roda dua penempatan disediakan tempat tersendiri pompa
bensinnya untuk memudahkan pengisian bahan bakar kendaraan bermotor sendiri,
maupun agar tidak mengganggu kendaraan bermotor lainnya.

Untuk kendaraan bermotor lainnya dapat ditempatkan pada tempat yang sama
atau tidak disendirikan. Luasan dari kendaraan bermotor memiliki luasan tertentu yang
disesuaikan dengan luasan jenis kendaraan bermotor. Hanya untuk mesin pengisian
bahan bakar disendirikan untuk bensin dan premix menjadi satu, untuk mesin pengisian
bahan bakar solar disendirikan sehingga kendaraan yang antri juga hanya kendaraan yang
akan membeli solar tidak tercampur dengan premium dan premix. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar 2.4 dan 2.5.:

Gambar 2.4,
Standarisasi dari SPBU.
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Sumber: John Carter, “Vehicle Servicing”.

min




Gambar 2.5
Potongan Tangki SPBU.
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2.3.2. Bengkel Kendaraan Bermotor Roda Empat.

Sarana bengkel merupakan bagian cukup penting guna mendukung kelancaran
| perjalanan kendaraan bermotor. Mengingat gangguan mesin merupakan hal yang
‘? memungkinkan dalam perjalanan sehingga keberadaan bengkel cukup diperlukan.

Bengkel sendiri dapat menangani kendaraan roda dua, kendaraan roda empat atau lebih.
! Bengkel diharapkan pelayanannya dapat selesai dengan cepat, apalagi yang
: langsung melanjutkan perjalanan kecuali bila memerlukan penanganan khusus sehingga
harus mencari suku cadang baru atau karena memang rusaknya parah. Jenis bengkel
harus disendirikan menurut jenis kendaraan bermotor yang akan diservis, sehingga
tempatnya juga akan berlainan besaran ruangannya. Jenis bengkel untuk kendaraan
bermotor roda empat dengan berbagai fasilitas untuk pelayanan servis berat maupun

ringan dapat dilihat pada contoh gambar 2.6:
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Gambar 2.6:
Tempat Servis Kendaraan Bermotor Roda Empat
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Sumber: U.S Naval Facilities Engineering Command, Department of the Navy,
Washington, DC
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2.3.3. Restoran.

Pengertian restoran adalah'® rumah makan, restoran merupakan tempat untuk

makan berbentuk rumah, jadi fungsi utama untuk tempat makan. Dari berbagai macam

restoran dilihat dari persyaratan luas ruang (tidak termasuk ruang masak), antara lain'’:

Bar makanan ringan.

Dipergunakan terbatas hanya untuk makanan ringan, pelayanan dilakukan
pada meja pajangan atau diambil sendiri oleh pembeli yang bersangkutan
dan terus dibawa ke meja makan. Biasanya makanan dimasak dekat
tempat penjualan walaupun persiapannya dilakukan di belakang di
tempatnya, begitu juga tempat mencuci dan gudang penyimpanan bahan
makanan tersebut. Luas ruang diperhitungkan 1,50-2,20 mz/orang
termasuk meja pajangan & untuk memasak.

Warung,

Luas ruang diperhitungkan 0,83 mz/orang, macam makanan yang
disajikan terbatas, dipergunakan oleh kalangan pengusaha, dirancang
menurut pola tradisional dengan dapur terpisah dari ruang makannya.
Makanan diambilkan oleh pelayan dari meja pajangannya atau dari
lobang pelayanan dari dapur.

Warung swalayan.

Luas ruang diperhitungkan 1,4-1,7 m*orang, memanfaat mcja panjang
swa-layan, sedapatnya ada ruang sirkulasi yang baik, bila memungkinkan
juga ruang sirkulasi untuk lori makanan.

Kedai kopi.

Luas diperhitungkan 1,2-1,4 mz/orang, biasanya dilayani oleh pelayan,
kadang-kadang dilayani dari bagian depan ruang masak yang dibatasi
meja penyekat yang diberi tirai berhias. Tempat persiapan utama dan

tempat cuci terletak di belakang. Luas meja pelayanan kadang-kadang

16 W J.S. Poerwadarminta, “Kamus Umum Bahasa Indonesia”, Balai Pustaka.
'7 Ernst Neufert, “Data Arsitek”, edisi kedua, Erlangga.
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dimasukkan dalam perhitungan kebutuhan luas ruang. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.7:

Gambar 2.7.
Kedai Kopi.
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Sumber: Ernst Neufert, “Data Arsitek”, edisi kedua, Erlangga.

- Restoran/ruang makan khusus.

Kebutuhan luas ruangnya macam-macam. Yang diperlukan untuk

melengkapi kebutuhan restoran ini antara lain peragaan masakan, kisi
untuk

untuk  pemanasan/pembakaran bahan makanan,

lantai

menari/pertunjukan-pertunjukan kesenian, dekorasi khusus, dan lain-

lainnya. Bar biasanya dimasukkan dalam kebutuhan ruang restoran.
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- Restoran tradisional.
Perhitungan luas ruang mengikuti perkiraan 1,3-1,9 m*/orang tergantung
jenis yang dijual. Dilengkapi-ruang-ruang untuk meja peragaan makanan,
lampu-lampu kuno, tempat duduk yang luas dan sekaligus ruang untuk

meja-meja, seperti pada contoh restoran tradisional gambar 2.8:

Gambar 2.8.

Restoran Tradisional.

pintu moja sa)i

O O
pelayan E

meja koord, .}
femari pendingin

pelayanan

)

ws = t. pelayan

l}tempat
0 1 2 3 4m

S t xﬁzn

1 Restoran tradisional untuk 40 kursi

Sumber: Ernst Neufert, “Data Arsitek”, edisi kedua, Erlangga.

- Restoran yang dilengkapi meja pemotong daging.
Luas ruangan diperhitungkan 1,6 m%orang termasuk ruang untuk meja
pemotong daging. Meja pajangan dilengkapi tempat penyimpan makanan
hangat dan dingin untuk pelayanan swalayan, tempat untuk sayur-
sayuran dan manisan. Persiépan memasak dan tempat cuci dikerjakan di
dapur utama.
Selain macam-macam restoran diatas, terdapat pula restoran swalayan &
kendaraan bermotor. Pada restoran dengan pelayanan di kendaraan bermotor, makanan

dan minuman yang dipesan diantarakan langsung ke kendaraan pengunjung tersebut,
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sehingga mereka dapat makan/minum tanpa harus meninggalkan kendaraannya. Untuk
jalan masuk dan tempat pelayanannya sebaiknya dibuatkan atap penutup dan jalan
tertutup juga, ruang makan lainnya juga disediakan terpisah, sedangkan untuk tempat
parkir diletakkan dekat dengan tempat pelayanan di kendaraan, dengan perbandingan 1
pelayan kira-kira mampu melayani 6 kendaraan bermotor.

Restoran swalayan ini sangat baik untuk pelayanan bar makanan/ minuman kecil
dan juga mengurangi pemakaian tenaga kerja. Sistem pelayanannya lancar dan sederhana
(masuk-antri-kemeja pelayan-makan/minum-keluar) lebih diutamakan dibandingkan
menikmati suasana yang nyaman, sebab para pengunjung lebih cepat pergi dibandingkan
pada restoran/rumah makan biasa. Untuk lebih jelasnya mengenai restoran swalayan &

pelayanan dikendaraan bermotor dapat dilibat pada gambar 2.9:

Gambar 2.9,

Restoran Swalayan & Pelayanan di Kendaraan Bermotor.
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1  Res:oran dongan pelayanan langsung ke kendaraan di Catlfornia, AS. Arsitek Lauter

Sumber: Emst Neufert, “Data Arsitek”, edisi keduva, Erlangga.
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Tempat tunggu pelayan diusahakan terletak pada tempat yang tidak mengganggu |
kenikmatan pengunjung, banyaknya disesuaikan standar pelayanannya, atau dapat juga
mengikuti perkiraan kebutuhan, sebagai berikut:'®
Jenis makanan terbatas : 1 pelayan pria/wanita untuk setiap 12-16 tamu.
Jenis makanan tipikal : 1 pelayan pria/wanita untuk setiap 8-12 tamu.
Jenis makanan lengkap & mewah : 1 pelayan pria/wanita untuk setiap 4-8 tamu.

Suasana lingkungan merupakan faktor penting dalam merancang restoran/ ruang
makan, dimana dekorasi, sistem pencahayaan merupakan bagian-bagian yang terpadu.
Suasana ruang yang luas sebaiknya dapat dipilah menjadi ruang makan yang lebih kecil
dan akrab dengan pembatas ruang (penyekat ruang) dengan berbagai macam tingginya
atau dapat juga berupa penyekat yang berfungsi sebagai dekorasi.

Perbedaan tinggi lantai tidak begitu disukai, walaupun hal terebut memberikan
keuntungan tersendiri dalam perancangan kalaupun diperlukan juga perbedaan tinggi
lantai ini, jangan lebih 2 atau 3 anak tangga saja dan bagian utama restoran harus sama
tinggi lantainya dengan dapurnya. Jika terpaksa harus dirancang adanya perbedaantinggi
lantai, maka ruang untuk tempat duduk harus diberi perlindungan lagkah (susunan
tangga). Meja kasir dapat diletakkan dekat pintu masuk atau dekat pintu dapur atau
berpadu dengan dapurnya, tergantung sistem pengelolaan pembayaran restoran yang

bersangkutan,

2.3.4. Musholla.

Musholla adalah tempat beribadat Umat Islam, hanya karena daya tampung saja
yang membedakannya dari masjid, dimana masjid memiliki kapasitas lebih banyak.
Kebutuhan yang paling banyak dibutuhkan adalah musholla dari tempat-tempat ibadat
agama lainnya, mengingat bahwa Umat Islam harus mengerjakan kewajibannya untuk

sholat tepat waktu, sehingga diharapkan terdapat di berbagai tempat. Selain itu sebagian

¥ Ernst Neufert, “Data Arsitek”, edisi kedua, Erlangga.
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besar para pemakai perjalanan jauh pada kuesioner yang disebar banyak meminta fasilitas
untuk sholat.

2.3.5. Toko Swalayan.

Kebanyakan toko swalayan adalah toko-toko makanan, toko obat dan kemudian
berkembang untuk jenis lainnya seperti toko-toko untuk peralatan hiburan, barang-barang
kelontong dan sebagainya. Karyawan hanya bertugas menjelaskan, membantu memilih,
memeriksa belanjaan, menambah barang-barang baru, membantu pelayanan cepat untuk
daging dan susu. Barang-barang biasanya dalam kemasan, dipajang dengan jelas dan
diberi kartu harganya (kecuali kadang-kadang untuk makanan segar). Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada contoh denah toko swa-layan pada gambar 2.10:

Gambar 2.10.
Denah Toko Swalayan.
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masul¢ ) keluar masu k- mastik- keluar
keluar heluar

2 Contoh denah toko swa-layan, di mana terlihat tempat pomeriksa-
an disesualkan dengan lebarnya pintu depan.

Sumber: Emst Neufert, “Data Arsitek”, edisi kedua, Erlangga.

2.3.6. ATM Bank.

Kepanjangan dari ATM adalah Anjungan Tunai Mandiri. Anjungan ini biasanya
terdapat di bank-bank bersangkutan. ATM bila dipasang di luar bank bersangkutan,
diharapkan merupakan ATM bank yang paling banyak digunakan, atau suatu bank yang
memiliki kerjasama luas dengan bank-bank lain sehingga dapat ditransaksi hanya di bank
yang ada pada bok tersebut.
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Fungsi dari adanya ATM ini untuk mempermudah dalam transaksi penarikan uang
sewaktu-waktu sehingga konsumen dapat dengan cepat mengambil, mengecek, uang
hanya dengan menggunakan kartu ATM. Bentuk ATM bank berupa bok didalamnya

terdapat mesin transaksi, biasanya minimal jumlahnya 2 bok, setiap bok kurang lebih 1 m
X2m.

2.3.7. Wartel.

Wartel kepanjangan dari warung telekomunikasi, dimana didalamnya terdapat
fasilitas telepon untuk komunikasi tujuan lokal, interlokal, SLJJ (saluran langsung jarak
jauh) untuk tujuan luar negeri. Wartel tersebut terdiri dari lebih 2 bok telepon, bila kurang

' atau sama 2 bok dinamakan kiostel (kios telepon).

Wartel cukup penting untuk berhubungan dengan daerah luar, apalagi apabila
sedang berpergian jarak jauh hubungan antara keluarga juga penting. Kapasitas telepon
lebih banyak lebih baik sehingga antrian pada saat menunggu telepon dapat tidak terlalu

lama untuk bergantian.

2.4. KESIMPULAN
Dari uraian-uraian diatas dapat disimpulkan untuk bab 2 antara lain sebagai

berikut: v

1. Terdapat berbagai kriteria dari akomodasi baik bintang maupun melati, untuk bintang
sendiri dari bintang satu sampai bintang lima. Sedangkan untuk melati terdapat melati
satu, dua, tiga. Dari kriteria diatas terdapat ketentuan-ketentuan yang akan
mempengaruhi besarnya akomodasi yang akan dirancang,

2. Perletakan bangunan motel memperhatikan kenyamanan baik karena gangguan
sorotan lampu, suara bising, rem mobil dan perubahan kecepatan. Dari keseluruhan
gangguan yang ada tadi harus menjadikan pertimbangan untuk kenyamanan motel.

3. Pencapaian dari jalan raya ke tempat bangunan motel menjadikan perhatian juga
mengingat kecepatan kendaraan bermotor cukup tinggi, sehingga untuk berhenti
harus memiliki kecepatan tertentu.




Motel Terpadu ' 39

4. Sistem sirkulasi diharapkan dapat menunjang antara fungsi-fungsi sarana-sarana
pendukung dengan motel, sarana-sarana tersebut antara lain: SPBU, restoran, toko

swalayan, bengkel kendaraan bermotor roda empat, wartel, ATM bank, Musholla.
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BAB3
TINJAUAN KECAMATAN PURWOASRI KABUPATEN KEDIRI

3.1. LETAK KECAMATAN PURWOASRI KABUPATEN KEDIRI

Dalam rangka pengembangan wilayah, suatu daerah harus lebih dahulu
mengetahui fungsi dan perananannya, agar pembangunan yang akan dilakukan dapat
sesuai dengan potensinya. Ditinjau dari fungsi dan perananannya, kecamatan-kecamatan
yang ada di Kabupaten Daerah Tingkat II Kediri mempunyai fungsi dan peranan sebagai
hinterland bagi SWP (Satuan Wilayah Pembangunan) Kediri dan sekitarnya.

Kabupaten daerah Tingkat II Kediri dibagi menjadi 8 wilayah pengembangan, dan
setiap wilayah pengembangan mempunyai wilayah pengaruh untuk lebih jelasnya dapat
dilihat Tabel 3.1. |

Tabel. 3.1.
Struktur Tata Ruang dan Wilayah Pengaruhnya. .

No Pusat Wilayah Pengaruh Keterangan
1. Kec. Gampengrejo Semua kecamatan yang berada di Kabupaten | Pusat SWP

Kediri
2. Kec. Grogol Kec. Tarokan
3. Kec. Ngadiluwih Kec. Kandat
4, Kec. Wates Kec. Kandat, Kec. Kras, Kec. Mojo
5. Kec. Gurah Kec. Pagu, Kec. Plosoklaten
6. Kec. Pare Kec. Kandangan, Kec. Kepung, Kec. Puncu
7. Kec. Papar Kec. Purwoasri, Kec. Kunjang

Kec. Plemahan
8. Kec. Semen Dipengaruhi Kodya

Kediri

Sumber: “RTRW Kabupaten DATI Il Kediri Tahun 1993/1994-2003/2004",
Lampiran I, Pemda TK II Kediri 1993.

Letak dan 8 wilayah pengembangan tersebut dapat diketahui pada gambar 3.1,

dimana letak dari Kecamatan Purwoasri dengan kecamatan-kecamatan lainnya.
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3.1.1. Tinjauan Kecamatan Purweasri

Kecamatan Purwoasri dalam struktur perwilayahan tersebut merupakan bagian
wilayah dari satuan wilayah pengembangan F, yang terdiri dari Kecamatan Papar,
Kunjang, Purwoasri, Plemahan, dengan pusatnya Kecamatan Papar. Kecamatan
Purwoasri memiliki luas wilayah 4.250 dengan jumlah penduduk 58.555 jiwa.

Kecamatan Purwoasri membawahi 23 desa, secara administrasi Kecamatan Purwoasri

berbatasan dengan:  Sebelah Utara : Kecamatan Perak (Kab Jombang)
Sebelah Selatan : Kecamatan Papar
Sebelah Barat : Kecamatan Kertosono(Kab Nganjuk)
Sebelah Timur : Kecamatan Plemahan, Kunjang.

Kecamatan Purwoasri sendin terletak pada wilayah pengaruh dari Kecamatan
Papar. Pada gambar 3.1 tersebut terlihat bahwa Kecamatan Purwoasri terletak pada
wilayah paling utara Kabupaten Kediri dimana merupakan salah satu gerbang jalan
masuk ke Kabupaten Kediri sehingga lalu lintas jalan raya pada Kecamatan Purwoasri

cukup ramai. Gerbang menuju Kota Kediri dapat dilihat pada Gambar 3.2:

Gambar 3.2
Gerbang Menuju Kota Kediri

Sumber: Dokumentasi
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3.1.2. Tinjauan Kabupaten Kediri.

Secara geografis kabupaten daerah tingkat II Kedin terletak pada koordinat antara
7° 18 12 - 8° 0° 32" LS dan 111° 47 05" - 112° 18" 20° BT. Berdasarkan letak

ketinggian Kabupaten Dati II Kediri berada pada ketinggian 50-1500 meter diatas
permukaaan air laut. Sedangkan di bagian tengah terdapat aliran sungai Brantas yang

bersumber dari Gunung Anjasmoro mengalir ke timur terus belok ke barat, kemudian

membelok ke utara melalui Kabupaten daerah Tingkat IT Kediri dan merupakan dataran
rendah yang subur.

Kabupaten daerah Tingkat II Kediri terdiri dari 4 daerah Pembantu Bupati (Ex-
Kawedanan) yang meliputi 21 Kecamatan, 343 Desa dan 1 Kelurahan. Sedangkan luas
seluruhnya 1.386,05 Km?2 (138.605 Ha).

Batas-batas wilayah Kabupaten Daerah tingkat IT Kediri Sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Kabupaten Nganjuk dan Jombang,

b. Sebelah Timur : Kabupaten Jombang dan Malang.

c. Sebelah selatan : Kabupaten Blitar dan Tulungagung.

d. Sebelah Barat : Kabupaten Tulungagung dan Nganjuk.

Kebijaksanaan perwilayahan jawa Timur, terdin dari 9 Satuan Wilayah
Pengembangan (SWP), sedangkan Kabupaten Daerah Tingkat II Kediri termasuk dalam
WP (Wilayah Pengembangan) 7 yaitu:

- SWP Kediri dan sekitarnya, dengan pusat di Kodya Daerah Tingkat IT Kediri

yang terdiri dari:
a. Kabupaten/ Kodya Daerah Tingkat II Kediri.
b. Kabupaten/ Kodya Daerah tingkat IT Blitar.
c. Kabupaten Daerah Tingkat II Tulungagung.
d. Kabupaten Dacrah Tingkat II Trenggalek.
e. Kabupaten Daerah Tingkat II Nganjuk.
f. Kabupaten Daerah tingkat II Jombang.
Kegiatan utamanya adalah:

1. Pengendalian jumlah penduduk.
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2. Perluasan lapangan dan kesempatan kerja disektor pertanian, industri,
perhubungan, pertambangan, perdagangan dan pariwisata.

3. Peningkatan disektor pertanian, industri, perhubungan, pertambangan,
perdagangan dan pariwisata.

4. Pengelolaan sumber alam dan lingkungan hidup.

Untuk lebih jelasnya letak WP. 7 pada Propinsi Jawa timur dapat dilihat pada
gambar 3.3, pada gambar tersebut terlihat pembagian Satuan wilayah Pengembangan
(SWP) seluruh Propinsi jawa Timur, dengan jumlah keseluruhannya sebanyak 9 SWP.

Kabupaten Kediri memiliki tujuan dan sasaran perencanaan tata ruang wilayah
Kabupaten Daerah Tingkat II Kedin, tujuan dan sasaran tersebut diharapkan menjadi
pedoman arah dalam kegiatan sehingga harus sesuai dengan fungsinya dan fungsi
penunjangnya. Untuk lebih jelasnya berikut tujuan dan sasaran Kabupaten Kediri, untuk
tujuannya: ‘

1. Diarahkan untuk pertumbuhan ekonomi wilayah.

2. Diarahkan untuk pemerataan pertumbuhan dengan mempersempit

kesenjangan perkembangan antar wilayah.

3. Diarahkan untuk memantapkan kesatuan wilayah dalam rangka Wawasan
Nusantara. '

4. Diarahkan untuk optimasi pendayagunaan sumberdaya.

5. Diarahkan untuk kesinambungan ekologis dalam rangka Kkelestarian
lingkungan hidup.

6. Diarahkan untuk mengamankan asset dan hasil-hasil pcmbangunan.

Sedangkan sasaran dari perencanaan tata ruang wilayah Kabupaten Kediri adalah:

1. Memeratukan perkembangan dengan memantau pertumbuhan wilayah
Kabupaten Daerah Tingkat II Kediri agar tercapai keseimbangan yang
optimal dengan wilayah lain yang relatif maju.

2. Meningkatkan kelestarian lingkungan hidup dengan penanggulangan erosi,
pencemaran serta pengamanan terhadap kawasan resépan air dan kawasan

pada dataran tinggi.
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3. Melalui pengaturan struktur ruang dan program, ditingkatkan pemanfaatan
sumber-sumber daya alam secara optimal.

4. Penataan tata ruang yang dapat menjaga keseimbangan daya dukung air
terhadap perkembangan penduduk dan kegiatannya, serta keseimbangan
antara kawasan pertanian dan kawasan non pertanian serta kawasan non
budidaya.

5. Penambahan perluasan kawasan non budidaya yang digunakan untuk
memperbesar penyediaan air tanah dan permukaan dalam rangka
keseimbangan lingkungan.

6. Pengaturan umum yang akan ditindak lanjuti dengan pengaturan rinci dan
khusus terhadap penataan kawasan budidaya baik kawasan pertanian dan
pemukiman.

7. Pemantapan fungsi jaringan jalan dan sistem transportasi pada umumnya,
melalui penataan dan pengamanan kawasan khusus sepanjang jalan/jalur
transportasi, termasuk dalam hal ini adalah pengamanan, penataan, dan
pengendalian umum kawasan khusus ini.

Dari tujuan dan sasaran tersebut pembangunan di Kabupaten Kediri memiliki arah

yang jelas, sehingga diharapkan pembangunan dapat menjadi sesvai dengan apa yang
direncanakan Pemerintah Daerah Kabupaten Kediri.

3.2. KONDISI FISIK DASAR KECAMATAN PURWOASRL

Kondisi fisik dasar yang akan dibahas antara lain kemampuan tanah terdiri dari
kemiringan tanah/ lereng, tekstur tanah, kedalaman efektif tanah, drainase, erosi. Selain
kemampuan tanah terdapat juga kondisi fisiografi wilayah, curah hujan tata air dimana
kesemuanya tadi terdapat di wilayah Kecamatan Purwoasri yang merupakan ciri khas
tersendin yang dimiliki Kecamatan Purwoasn. Untuk lebih jelasnya kondisi fisik dasar

dapat diuraikan sebagai berikut:
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3.2.1. Kemampuan Tanah
Keampuan tanah adalah identifikasi unsur-unsur tanah yang sangat berpengaruh

terutama untuk menentukan jenis-jenis penggunaan tanah yang ada diatasnya. Unsur-

unsur fisik tanah tersebut meliputi:

A.

Kemiringan Tanah/ Lereng.

Kemiringan tanah seluruh wilayah Kecamatan Purwoasri (4.250 Ha) dengan
kemiringan berkisar antara 0-2 %, dengan fisiografi datar sampai landai.
Tekstur Tanah.

Berdasarkan kalasifikasi tekstur tanah secara umum bertekstur halus sampai
sedang.

Kedalaman Efektif Tanah.

Kecamatan Purwoasri rata-rata mempunyai kedalaman efektif > 90 cm.
Drainase.

Drainase tanah menunjukkan lamanya dan seringnya tanah jenuh terhadap
kandungan air atau memperlihatkan kecepatan meresapnya air dari permukaan
tanah. Adapun keadaan drainase permukaan tanah secara umum mempunyai
klasifikasi drainase tidak pernah tergenang, tergenang periodik.

Erosi Tanah.

Secara umum erosi tanah yang ada di Kecamatan Purwoasri relatif kecil

karena topografi yang ada relatif datar.

3.2.2. Kondisi Fisiografi Wilayah.
Kecamatan Purwoasri terletak pada ketinggian 25 sampai 100 meter diatas

permukaan air laut, bertopografi relatif datar. Sebagian besar wilayah paling dominan

telah dimanfaatkan penduduk untuk kegiatan usaha tani baik di persawahan maupun

tegalan.
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3.2.3. Curah Hujan dan Tata Air.

Curah hujan rata-rata per-tahun adalah 1.792 mm/tahun, dengan satuan suhu rata-
rata wilayahnya adalah 31°C. Bulan basah adalah Bulan November sampai Bulan April
sedangkan bulan kering adalah Bulan Mei sampai September.

Disamping itu wilayah Kecamatan dilalui oleh sungai yang mengalir sepanjang
tahun yaitu sungai Brantas, Kali Konto dan Kali Batan. Dengan dilalui banyaknya sungai

akan mempengaruhi kondisi wilayah baik kesuburan tanah maupun irigasi akan lebih
baik untuk mengairi persawahan maupun tegalan-tegalan.

3.3. POTENSI LETAK KECAMATAN PURWOASRI

Kecamatan Purwoasri merupakan salah satu kecamatan yang menjadi pintu
gerbang masuknya kendaraan bermotor menuju ke Kabupaten Kediri, kenyataan tersebut
merupakan keistimewaan tersendiri mengingat satu-satunya kecamatan di Kabupaten
Kediri yang dilewati jalur selatan Pulau Jawa. Jalur Selatan Pulau Jawa merupakan jalur
utama selain Jalur Utara Pulau Jawa, sehingga tidak mengherankan bila lalu-lintas yang
melewati jalan raya pada Kecamatan Purwoasri cukup ramai.

Selain potensi tersebut Kecamatan Purwoasri yang merupakan bagian dari
kecamatan di wilayah Kabupaten Kediri, dimana Kodya Kediri sendiri merupakan pusat
dari Satuan Wilayah Pembangunan (SWP) 7 di Propinsi Jawa Timur, dimana membawahi
Kabupaten Kediri sendiri, Kabupaten Blitar, Kabupaten Tulungagung, Kabupaten
Trenggalek, Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Jombang, sehingga keberadaan Kecamatan
Purwoasri yang terletak di salah satu gerbang masuk ke wilayah Kabupaten Kediri juga
mendapat dampak akan aktivitas pada SWP 7, terutama lalu lintas jalan rayanya.

3.3.1. Perkembangan Wilayah Kecamatan Purwoasri.

Beberapa wilayah yang memiliki perkembangan yang tinggi, secara ekologis
merupakan wilayah yang rawan atau wilayah yang memiliki prospek pengembangan
yang tinggi, dan wilayah yang strategis harus dikendalikan secara intensif dan ketat.
monitoring dan pengendalian ini harus dilakukan sejak tahap awal mengingat pentingnya
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terhadap dampak perkembangan kepada wilayah sekitarnya. Kecamatan Purwoasri
termasuk wilayah yang memiliki perkembangan yang tinggi di Kabupaten Kediri.
Beberapa wilayah yang memerlukan pengendalian secara lebih ketat ini adalah'®:

- Pada kota yang memiliki perkembangan yang tinggi, maka pada kawasan pusat
kota tersebut harus dikendalikan secara intensif, sebab perubahan fungsi
wilayah akan mengubah citra kota yang telah direncanakan. Hal ini berlaku
untuk seluruh wilayah perkotaan di Kabupaten Daerah tingkat I Kedir.
Walaupun demikian beberapa kota yang harus mendapatkan perhatian lebih
karena perkembangannya yang tinggi pusat kotanya terletak pada jalan utama
kabupaten adalah: Kota Kandangan, Pare, gurah, Purwoasri, Papar,
Gampengrejo, Ngadiluwih, Kras, Tarokan Grogol.

3.3.2. Potensi Persimpangan Jalur Selatan Pulau Jawa di Kecamatan Purwoasri.
Pada Kecamatan Purwoasri terdapat persimpangan antara jalur selatan Pulau Jawa

dengan jalur arah ke Kota Kedin atau ke arah selatan. Pada persimpangan inilah terdapat

gerbang menuju Kota Kediri, sehingga persimpangan tersebut cukup ramai.

Persimpangan tersebut memungkinkan sebagai awal dari titik keramaian untuk daerah-

daerah sekitar, karena banyak aktivitas yang terjadi pada persimpangan tersebut

mengingat pertemuan dua jalur jalan raya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar 3 .4.:

'8 Sumber; “RIRW Kabupaten DATI Il Kediri Tahun 1993/1994-2003/2004”, Lampiran I, Pemda TK II
Kediri 1993.




Gambar 3 4.

Persimpangan pada Kecamatan Purwoasn.

Sumber: Dokumentasi

Pada persimpangan tersebut berdekatan dengan Sungai Brantas, dimana Sungai
Brantas merupakan sungai terlebar di Pulau Jawa, sehingga tidak mengherankan bila
sungai tersebut cukup terkenal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.5
tentang peta Kecamatan Purwoasri, dimana terlihat jelas akan letak persimpangan antara
jalur selatan Pulau Jawa dengan jalur menuju ke Kota Kediri.

Pola jaringan jalan di Kecamatan Purwoasri merupakan jaringan jalan yang sangat
penting dalam membentuk penyebaran sirkulasi lalu lintas dan penyebaran pemukiman
kota.!” Pola jaringan yang ada berbentuk radial yaitu dari bagian barat Kota Purwoasri
menuju ke timur Kota Plemahan dan dari utara Kota Purwoasri menuju Kota Kediri.
Dengan mengetahui perencanaan dari Bappeda Kabupaten Kediri tersebut maka
keberadaan persimpangan pada Kecamatan Purwoasri juga merupakan bagian
pengembangan dari Kota Purwoasri sendiri. Sehingga apabila pada persimpangan

tersebut terdapat simpul kegiatan-kegiatan untuk mendukung percepatan dari

19 Sumber: Bappeda Kabupaten Daerah Tingkat 11 Kediri, 1994.

’
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pembangunan Kecamatan Purwoasni pada khususnya serta Kabupaten Kediri dan

kabupaten-kabupaten lain di sekitarnya pada umumnya.

Gambar 3.5
Peta Letak Persimpangan pada Kecamatan Purwoasri.

} Persimpangan
_ abay2
Ke Yogya ~-li ; j
gy ; 7 KABUPATEN JOMBANG

KECAMATAN KUMJANG
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3.4. KESIMPULAN

1 Kecamatan Purwoasri wilayah pengaruh termasuk dalam 8 Satuan Wilayah
Pengembangan Kabupaten Kediri.

2 Kecamatan Purwoasri termasuk kecamatan yang tinggi pekembangan wilayahnya di
Kabupaten Kediri.

3 Persimpangan di Kecamatan Purwoasri merupakan potensi. perkembangan wilayah
yang cukup potensial mengingat pertemuan jalur selatan Pulau jawa dan jalur ke Kota
Kedin.

4 Pola jaringan jalan di Kecamatan Purwoasri merupakan jaringan jalan yang sangat
penting dalam membentuk penyebaran sirkulasi lalu lintas dan penyebaran pemukiman
kota.

5. Pada persimpangan tersebut terdapat simpul kegiatan-kegiatan sehingga akan
mendukung percepatan dan pembangunan Kecamatan Purwoasri pada khususnya, serta

Kabupaten Kediri dan kabupaten-kabupaten lain pada umumnya.
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BAB 4
ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4.1. KARAKTERISTIK MOTEL TERPADU DI JALUR SELATAN PULAU
JAWA
4.1.1. Motel Terpadu di Persimpangan Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri
Untuk mendukung perjalanan jauh pemakai jalur selatan Pulau Jawa penyediaan
akomodasi merupakan salah satu fasilitas yang diperlukan. Akomodasi tersebut adalah
motel berdasarkan letaknya berdekatan dengan jalan raya. Untuk konsumen yang dibidik
pada motel terpadu ini adalah para pengguna mobil pribadi, terutama kendaraan roda
empat, mengingat paling banyaknya pemakai kendaraan pribadi pada jalur selatan seperti
tercantum data pada tabel 1.2. Sedangkan untuk golongan motel, digolongkan pada motel

melati tiga mengingat hotel-hotel di Jawa timur Jjuga terdapat kenaikan pada golongan-

melati tiga seperti pada tabel 1.1., selain itu sepanjang jalur selatan Pulau Jawa atau
tepatnya pada kabupaten-kabupaten yang dilewati jalur selatan, fasilitas akomodasi
terjadi kenaikan tingkat huniannya terutama golongan melati tiga seperti pada tabel 1.4
dan tabel 1.6.

Selain motel sendiri sebagai tempat istirahat dan menginap terdapat juga sarana-
sarana pendukung transportasi perjalanan jauh, sehingga mcjadikan scbagai motel
terpadu dengan sarana-sarana yang ada dalam satu kawasan. Keberadaan sarana-sarana
tersebut juga untuk memudahkan para pemakai jalur selatan Pulau Jawa dalam memenuhi
kebutuhan perjalanan jauh. Sarana-sarana pendukung transportasi tersebut merupakan
karakteristik dari pemakai perjalanan jauh pada jalur selatan Pulau Jawa. Karakteristik
kebutuhan pemakai perjalanan jauh diketahui dengan menyebarkan kuesioner sebanyak
30 orang pemakai jalur selatan, dimana saranu-sarana pendukung transportasi yang
dibutuhkan antara lain; SPBU, Restoran, Toko swalayan, Bengkel kendaraan roda empat,
Wartel, ATM Bank, dan Musholla. Untuk SPBU pada lokasi motel terpadu yang akan
direncanakan sudah ada sehingga hanya memerlukan sedikit penyesuaian dengan sarana-

sarana pada motel terpadu.
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Lokasi pada persimpangan jalur selatan merupakan faktor pendukung cukup
besar, dengan keberadaan tersebut di persimpangan dapat mempermudah pencapaian
kendaraan bermotor, mengingat kendaraan bermotor apabila sampai pada persimpangan
akan mengurangi kecepatan, karena terdapat keramaian pada pertemuan jalan tersebut,
dengan pengurangan kecepatan kendaraan bermotor maka kemungkinan singgah akan
lebih besar dibandingkan dengan jalan raya yang lurus, dimana biasanya kecepatan

kendaraan bermotor tersebut tinggi/ stabil.

4.1.2. Pemilihan Site
Pemilihan site pada motel terpadu yang akan direncanakan, terlebih dahulu ada
beberapa faktor yang harus dipertimbangkan antara lain:
a. Aksebilitas.
- Kemudahan pencapaian dari jalan utama jalur selatan Pulau Jawa ke arah
lokasi motel. | o
b. Pandangan/ View
- Dapat menikmati potensi yang lain seperti, view buatan misalnya,
penataan vegetasi.
c. Utilitas.
- Adanya jaringan air bersih.
- Adanya jaringan listrik.
- Adanya jaringan telepon/ alat komunikasi.
- Adanya jaringan drainase/ pembuangan air kotor atau sampah.
d. Dukungan sarana kondisi alternatif site (sarana SPBU)
e. Penghambat pada kondisi alternatif site (makam desa)
Sedangkan site yang akan menjadi alternatif pilihan untuk motel terpadu antara
lain:
Alternatif 1: Terletak disebelah selatan jalur selatan Pulau Jawa.
Alternatif 2: Terletak di sebelah utara jalur selatan Pulau Jawa.
Alternatif 3: Terletak dl sebelah utaranya alternatif ke 2.
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Dari ketiga alternatif tersebut dapat dilihat pada gambar 4.1. di persimpangan
jalur selatan Pulau Jawa di Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri:

Gambar 4.1.
Lokasi Alternatif Site Motel Terpadu.
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Untuk dapat menentukan site mana yang akan digunakan  dapat diketahui dengan

menggunakan tabel 4.1:

Tabel 4.1.
Penentuan Site
Kriteria Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3
Aksebilitas oo oo .
Pandangan/ view ooe ooe ooe
Utilitas oo oo eoe
Pendukung Kondisi Site oo soe oo
Penghambat Kondisi oo . oo
Site
Keterangan:
eee : Baik.
ee : Sedang.
e :Kurang.

Dari ketiga alternatif site di atas, dapat diketahui bahwa site yang mendapatkan
poin tertinggi adalah altemnatif 2. Altermnatif ke 2 terpilih karena dan faktor-faktor
pertimbangan yang ada lebih baik keberadaannya dari pada altematif 1 dan 3. Sedangkan
pada site terpilih luasannya 46237,5 m? atau 4,62375 Ha termasuk sarana SPBU yang
sudah ada, untuk luasan SPBU sendiri sebesar 450 m’. Sedangkan hambatan site karena
berdekatan dengan makam desa dapat dipecahkan dengan penempatan sarana-sarana
tidak mengganggu keberadaan makam, begitu juga sebaliknya, kesan adanya makam
dapat dihilangkan dengan perletakan massa bangunan yang tidak menghadap langsung ke
makam desa atau memberikan batas dengan dinding. Makam tersebut memiliki luasan
3300 m’ atau 0,33 Ha. Untuk mengetahui lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.2
dan 4.3 tentang kondisi SPBU dengan diperjelas gambar peta 4.4. letak pengambilan
dokumentasi SPBU.
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Gambar 4.2.

Kondisi Sarana SPBU dilihat dari Persimpangan Jalur Selatan

Sumber: Dokumentasi

Gambar 4.3
Kondisi SPBU dilihat dari Depan

55




F 4

Motel Terpadu ...

: . -
RV RNRL S M

T

Gambar 4.4.
Peta Letak Pengambilan Dokumentasi SPBU

Keterarzgan:

56

C: Letak sarana SPBU dan jalur sirkulasinya

A: Dokumentasi gambar 4.2.

B. Dokumentasi gambar 4.3.
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4.1.3. Pengolahan Site.

Site keadaan tanahnya lebih rendah dar pada jalur selatan dan jalan desa dengan
ketinggian + 2 m”.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.5. dan 4.7,
sedangkan letak pengambilan dokumentasi pada gambar 4.9. Pada site di sebelah
baratnya terdapat Sungai Brantas yang memilki tanggul untuk bahaya banjir dengan
ketinggian + 3 m dari site motel terpadu. Sempadan sungai besarnya antara 10 — 15
meter.”® Untuk lebih jelasnya letak tanggul terhadap site dapat dilihat pada gambar 4.6.
Untuk letak pengambilan dokumentasi dapat dilihat pada gambar 4.9.

Dengan melihat ketinggian yang ada tersebut, maka apabila berada pada site tidak
akan nampak aliran sungainya, sehingga Sungai Brantas tidak dimanfaatkan viewnya
oleh motel terpadu, selain itu juga pencapaian ke sungai juga tidak diberi akses karena
untuk menjaga keamanan gangguan dari luar motel terpadu.

Gambar 4.5.
Kondisi Site Terhadap Jalur Selatan

Sumber: Dokumentasi

% Sumber: “RTRW Kabupaten DATI Il Kediri Tahun 1993/1994-2003/2004” | Lampiran 1, Pemda TK II
Kediri 1993




Gambar 4.6.
Tanggul Sungai Brantas
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Gambar 4.7.

Kondisi Jalan Desa

Sumber: Dokumentasi

Keberadaan rel kereta api didekat site juga perlu diperhatikan untuk kenyamanan

tamu motel akan gangguan kebisingan yang ditimbulkannya, sehingga penempatan massa

bangunan juga menjadi solusi pemecahan mcmimimalkan gangguan kcbisingan. Sclain

solusi tersebut juga didukung keheradaan site yang lebih rendah dari letak rel juga

membantu mengurangi kebisingan. Unuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.8,
1 untuk letak pengambilan dokumentasi dapat dilihat pada gambar 4.9.




Motel Jerpadu ... 60

Gambar 4.3,
Letak Rel Kereta Api

\“ a

Sumber: Dokumentasi

Pada gambar diatas pada lintasan rel kereta api terdapat riol kota menuju sungai
kecil disebelah timur rel, riol kota tersebut nantinya dapat digunakan untuk mengalirkan
sanitasi dari motel terpadu ke sungai kecil, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar
4.9. beserta potongannya pada gambar 4.10. dan gambar 4.11. berikut ini:
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Gambar 4.9.
Kondisi Site Motel Terpadu
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Keterangan:

C: Dokumentasi gambar 4.7

A Dokumentasi gambar 4.5

B. Dokumentasi gambar 4.6

D: Dokumentasi gambar 4.8
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2.SITE 4. Jalur Selatan
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Pada potongan diatas telah diperbesar dari peta yang sebenarnya untuk
memberikan kejelasan kondisi yang ada pada site. Dengan keadaan site lebih rendah dari
jaur selatan maupun jalan desa maka diperlukan penanganan khusus untuk mendukung
keberadaan motel terpadu. Site tersebut perlu untuk dianalisa agar mendapatkan hasil
yang menguntungkan bagi pihak pengelola maupun pengguna (khususnya tamu motel)
karena menyangkut kenyamanan dari gangguan kebisingan jalur selatan maupun jalan
desa, dengan memberikan beberapa alternatif untuk dianalisa, alternatif pertama adalah
tetap mendirikan bangunan diatas site yang sudah ada sehingga perlu adanya akses

pencapaian ke bangunan tersebut dengan menggunakan ramp, karena ketinggian tanah di

dalam site dan luar site berbeda. Berikut contoh ramp:
Gambar 4.12,
Penggunaan Ramp Kendaraan Bermotor.

Gambar 4.13.

Pemanfaatan Site.

Untuk altenatif kedua dengan pemanfaatan perbedaan ketinggian site maka dalam

akses pencapaian ke bangunan dapat langsung dari luar site maupun dapat dari dalam
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site. Dari kedua altematif tersebut dapat diambil beberapa potensi-potensi yang akan
digunakan sebagai analisa untuk mendapatkan prioritas yang menguntungkan pada site

yang ada bagi pengelola, maupun pengguna. Seperti pada tabel 4.2. berikut ini:

Tabel 4.2.
_ Prioritas Pengelahan Site
L PRIORITAS ALTERNATIF 1 ALTERNATIF 2
Hemat Biaya Pembangunan Murah Mabhal
Gangguan Kenyamanan Kurang ‘ Besar
| Kemudahan Pengolahan Site Mudah 1 Sulit ]

Prioritas pengolahan sitc hemat biaya pembangunan dan kemudahan pengolahan sitc
merupakan pertimbangan untuk pengelola, sedangkan gangguan terhadap kenyamanan
merupakan pertimbangan dari pengguna motel.

Dari kedua-alternatif tersebut maka alternatif 1 menjadi pilihan terbaik mengingat
banyak keuntungan bagi pengelola maupun pengguna motel, sedangkan .alternatif 2
mungkin digunakan bila sarana tersebut memerlukan penanganan khusus, selain kedua
alternatif tersebut, juga tidak menutup kemungkinan penggunaan cut and fill tergantung
penggunaan pada perancangan site nantinya, akan tetapi sebagian besar dengan
pengolahan site menggunakan alternatif 1.

Untuk jalan masuk ke arah lokasi motel terpadu terdapat 2 alternatif yaitu dari
jalur selatan Pulau Jawa dan jalan desa. Untuk penentuannya dapat dianalisa dengan
membandingkan keberadaan faktor-faktor penentu yamg mempengaruhi keberadaan pada
kedua alternatif tersebut, bila digunakan sebagai jalan masuk ke kawasan, seperti pada
tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3.
' Penentuan Jalan Masuk ke Motel Terpadu
"' FAKTOR- FAKTOR PENENTU JALUR SELATAN ﬁL JALAN DESA |
Menimbutkan kemacetan lalu lintas Kecil L Besar |
LKemudahan pencapaian dari jalur selatan P.Jawa Mudah ‘ Kurang l
ﬂ Kemudahan diketahui pemakai jalur selatan P.Jawa Mudah Kurang
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Dari faktor penentu yang dapat menimbulkan kemacetan lalu lintas karena di
persimpangan terdapat kereta api yang sedang melintasi. Maka apabila jalan masuk
terdapat di jalan desa maka kendaraan dari arah timur jalur selatan dan dari Kota Kediri
akan terjadi kemacetan, mengingat pencapaian ke jalan desa melalui persimpangan yang
terletak berdekatan dengan lintasan rel kereta api. Untuk lebih jelasnya dengan melihat
gambar 4.14.

Sedangkan apabila jalan masuk diletakkan pada jalur selatan maka akan

mengurangi kemacetan karena berjauhan dengan persimpangan, akan tetapi jalur selatan

di sebelah barat persimpangan terdapat larangan mendahuli kendaraan dengan adanya .

tanda garis putih yang tidak putus-putus di tengah jalan, berarti jalan tersebut juga harus
bebas macet sehingga perlu pemecahan untuk hambatan tersebut.
Untuk pemecahannya diberikan tambahan belokan di kiri jalan agar tidak

mengganggu untuk sirkulasi kendaraan bermotor yang tidak menuju ke motel terpadu

dengan melalui belokan kiri kendaraan yang akan menuju ke motel terpadu, sechingga

tidak akan terjadi kemacetan di jalur selatan. Perletakan belokan tersebut disisi selatan
dan utara dari jalur selatan di depan pintu masuk utama ke motel terpadu. Untuk lebih
jelasnya pada gambar 4.15. '
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TIMBUL KEMAcETA
SULIT KE JALAN DESK

Gambar 4.14
Kemacetan karena Kereta Api
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Dari melihat tabel 4.3. maka dapat diketahui untuk jalan masuk utama ke site
motel terpadu sebaiknya dari jalur selatan, sedangkan untuk jalan masuk lainnya dapat
melalui jalan desa, jalan masuk ini untuk mendukung pengguna SPBU yang akan menuju

ke site motel terpadu.

4.1.4. Pintu Masuk

Untuk memasuki sebuah bangunan, sebuah ruang dalam bangunan, atau suatu
kawasan yang dibatasi ruang luar, melibatkan kegiatan menembus budang vertikal yang
memisahkan sebuah ruang dari lainnya, dan memisahkan keadaan “di sini” dan “di sana”.
Oleh karena kegiatan memasuki ruang pada dasarnya adalah suatu penembusan sebuah
bidang vertikal, maka dapat ditandai dengan cara yang lebih halus daripada hanya
sekedar melubangi sebuah dinding. Bisa dengan cara membuat jalan masuk melalui
bidang yang tersamar (bukan nyata) yang tercipta dengan dua kolom saja atau sebuah -

balok ambang atas. 2lUntuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar berikut ini:
Gambar 4.16.
Berbagai Bentuk Pintu Masuk

Sumber : Francis D.K. Ching, “Bentuk, Ruang, dan Susunannya’

Dari berbagai bentuk pintu masuk yang ada penggunaan pintu masuk A banyak
digunakan untuk memasuki suatu bangunan, sedangkan pintu masuk B dapat digunakan

untuk memasuki suatu kawasan dari berbagai bangunan didalam kawasan tersebut atau

! Francis D.K. Ching, “Bentuk, Ruang, dan Susunannya”
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halaman sebuah bangunan, untuk pintu C penggunaannya hampir sama dengan pintu
masuk B, hanya lebih diatur jenis yang akan memasuki pintu masuk tersebut dengan
penempatan balok diatas pintu masuk.

Pada kawasan motel terpadu diperlukan adanya pintu masuk untuk mengetahui
jalan masuk ke motel dan sarana-sarana lainnya. Untuk bentuk dari pintu masuk yaitu
berupa gerbang yang cukup menonjol dan kelihatan dari jalur selatan Pulau Jawa maupun
jalan desa, sehingga dapat mudah diketahui, sedangkan ketinggian gerbang minimal 3

meter.

4.1.5. Sign

Pada kawasan motel terpadu diperlukan sign, karena dengan adanya sign akan
mempermudah para pengguna kendaraan bermotor mengetahui keberadaan kawasan
motel terpadu tersebut dari jarak tertentu. Sign tersebut juga menjadi media komunikasi
untuk promosi dari kawasan motel terpadu. Berikut ini beberapa pertimbangan
penggunaan sign:

- Dapat dilihat dari empat arah.
- Publik dapat melihat dengan jelas.
- Dapat dijadikan trade mark dari kawasan motel terpadu.

Dengan mengetahui berbagai pertimbangan tersebut maka dapat dianalisa untuk
mendapatkan sign yang mampu mendukuhg dengan baik keberadaan motel terpadu.
Analisa tersebut antara lain:

- Untuk memperjelas keberadaan sign maka perlu pemecahan_dengan
ketinggian sign minimal 3 m.

- Sign memiliki dimensi yang mampu dilihat pengguna kendaraan bermotor
maksimal jarak pandang mata 100 m.

Setelah sign dianalisa sebagaimana diatas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut: - Ketinggian sign minimal 3 meter.

- Sign dilengkapi lampu untuk pencahayaan malam hari.




Motel Terpadu. .. 70

Berikut ini contoh gambar sign:
Gambar 4.17.

Contoh Sign

4.2. ANALISA MOTEL
4.2.1. Kebutuhan Kamar Motel

Motel yang akan direncanakan pada persimpangan jalur selatan Pualu Jawa ini
nantinya kepemilikan menjadi satu dengan sarana-sarana lainnya pada motel terpadu.
Motel ini dikategorikan golongan motel melati tiga, mengingat perkembangan melati tiga
pada kedua kabupaten pada jalur selatan yang paling berdekatan dengan lokasi motel
yaitu Kabupaten Nganjuk dan Kabupaten Jombang cukup bagus seperti pada tabel 1.5.
dan tabel 1.7, sechingga memungkinkan untuk dikembangkan lagi.
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Sedangkan kriteria melati seperti tercantum dalam kumpulan Peraturan Daerah
Propinsi Jawa Timur tentang akomodasi dengan bertanda bunga melati yang dikeluarkan
oleh Dinas Pariwisata Daerah Propinsi Jawa Timur 1990 yaitu:

1. Tingkat 1 (Melati Tiga) Dengan persyaratan:
- Jumlah kamar minimal:
Kamar standar: 15 kamar.
- Luas minimal:
Kamar Standar: 20 m’ dengan kamar mandi didalam.
: 14 m” tanpa kamar mandi.
- Selain kriteria diatas terdapat juga standar ruang sebagai pedoman untuk

menentukan luas standar motel, dari berbagai literatur, seperti pada tabel 4.4.:
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Tabel 4.4.
Luas Standar Besaran Ruang.
Bagian Motel Standar Besaran Ruang Sumber
1. RUANG PRIVAT:
Kamar tidur
- Standar 20 m? /kamar B
- Ekonomi 14 m* /kamar B
Parkir - C
2. RUANGPUBLIK :
Bagian depan/ lobby/ hall 1,60 m® /kamar A
Taman/ Tempat Bermain - C
3. RUANG SEMI PRIVAT
Ruang Manager 9-18 m? D
Ruang Sekretaris 9-18 m’ D
Ruang Kepala Akunting 9-18 m? D
Ruang Personalia 9-18 m? D
" Ruang Resepsionis 0,40 m* A
Ruang Keamanan - C
4. RUANG SERVICE :
Ruang Karyawan 2 m*/ kamar D
Loundry and Dry Cleaning 40 m* E
Gudang - C
Room Boy Station - C
RME - C
Keterangan:

A: Erst Neufert,“Data Arsitek” Jilid 1

B: Dinas Pariwisata Daerah Propinsi Jawa Timur 1990
C: Asumsi.

D: Hotel Planning and Design.

E: Keputusan Dirjen No. 14/U/11/1987
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Sedangkan untuk fasilitas dalam kamar dapat diketahui dari literatur® dan survey
yaitu antara lain:

- Km/ Wc di dalam, diluar.

- Rak gantungan.

- Terdapat pintu penghubung antar kamar tidur, untuk menyiapkan kamar tersebut

menjadi kamar suite/ mewah.
- Dapur kecil
- Tempat tidur tunggal, tunggal berjajar, dll.

Dari kebutuhan kamar motel yang akan direncanakan dapat diketahui dengan
perhitungan sebagai berikut:

1. Jumlah tamu vang menginap.
Dari tabel pada pengguna akomodasi Kabupaten Jombang pada Tahun 1994-
1997 tabel 1.4, dapat diketahwi bahwa jumlah pengguna untuk golongan
melati tiga di Kabupaten Jombang pada tahun 1994: 63200, pada tahun 1997
sebanyak 74300 ini berarti pada kurun waktu 4 tahun telah terjadi peningkatan
sebanyak 11100 atau 17 % sehingga peningkatan sebesar 4,25 per tahun.
Untuk Kabupaten Nganjuk tahun 1994 pada tabel 1.6, sebanyak 54400 dan
tahun 1997: 60500 sehingga dalam kurun waktu 4 tahun peningkatan 6100
atau 11 % yang berarti peningkatan 2,75 % per tahun.
Dengan demikian prediksi tahun 2007 adalah:
Untuk Kabupaten Jombang:
1994-1997 : 10 Tahun
Peningkatan pertahun :4,25 %
1997 : 74300
2007 : 10 x 0.0425 x 74300

:31577,5 Pengguna.

22 Brnst Neufert, “Data Arsitek ™ Jilid 1
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Untuk Kabupaten Nganjuk:

1994-1997 : 10 Tahun

Peningkatan pertahun  :2,75 %

1997 : 60500

2007 : 10 x 0.0275 x 60500
: 16637 Pengguna

Total pengguna akomodasi kedua kabupaten:
315775 + 16637=48214,5 Pengguna.

2. Jumlah kamar yang tersedia.
Jumlah kamar pada kedua kabupaten tersebut adalah 233 kamar.
3. Lama tinggal.
Rata-rata lama tinggal pengguna semalam atau 0,5
4. Guest per room.
Guest per room pada golongan melati tiga adalah 2
5. Prosentase perkembangan pengguna akomodasi melati tiga dari tahun 1994-
1997 di Kabupaten Jombang ditambah Kabupaten Nganjuk: 0,092

Rumus untuk mencari jumlah kamar:

TxL
K=
TPKxGPRx365
Keterangan:
K . Kebutuhan kamar setiap hari dalam satu tahun.
T : Jumlah pengguna dalam satu tahun.
L : Lama tinggal pengguna.

TPK : Tingkat penghunian kamar.

GRP : Guest per room/ jumlah tamu per kamar.
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Kebutuhan kamar untuk akomodasi pada tahun 2007:

TxL
K:
TPKxGPRx365
. 48214.5x 0.5
0,092 x 2 x 365
: 385 Kamar

: Jumlah kamar pada golongan melati tiga: 233 kamar, jadi terjadi kekurangan
sebanyak 125 kamar. Untuk kebutuhan didaerah persimpangan jalur selatan Pulau

Jawa di asumsikan 20 % yaitu sebanyak 25 kamar.

4.2.2. Kebutuhan Ruang.

Ruang pada motel keberadaannya ditentukan oleh banyak hal, antara lain ruang
yang akan diperlukan dan siapa yang menggunakan serta bagaimana hubungan antara
ruangan, untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut:

1. Kebutuhan ruang.

Pada bangunan motel kebutuhan ruang merupakan faktor pembentuk dominan,
untuk penentuan kebutuhan ruang dapat diketahui dari jenis dan pelaku kegiatan, antara
lain:

a. Tamu motel
- Kamar tidur.

Ruang untuk menginap/ kamar tidur (ruang privat), memiliki tipe
berlainan mengingat konsumen yang akan menginap terdiri dari berbagai
lapisan ekonomi sehingga agar mampu mewadahinya maka dibuat
berbagai tipe, antara lain:

- Tipe standar

- Tipe ekonomi
Untuk dapat mengetahui fasilitas tiap kamar didalamnya dapat dilihat
tabel 4.5. berikut ini:
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Tabel 4.5.

Fasilitas Kamar Motel

TIPE KAMAR

Fasilitas

Kamar Standar

Km/ We didalam

Rak gantungan

Terdapat pintu penghubung antar kamar tidur, untuk
menyiapkan kamar tersebut menjadi kamar suite/
mewah

Dapur kecil

Tempat tidur tunggal, tunggal berjajar

Jumlah kamar 15

Kamar Ekonomi

Km/ we di luar
Rak gantungan
Tempat tidur tunggal

Jumlah kamar 10
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Parkir (ruang privat), merupakan tempat parkir bagi tamu motel, parkir ini

disendirikan dengan parkir umum untuk sarana-sarana lainnya yang ada

pada motel terpadu, dan parkir khusus motel ini ditempatkan berdekatan

kamar motel serta berdekatan lobby untuk tamu yang berurusan dengan

bagian penerimaan tamu yang akan keluar dan masuk ke kamar motel.

Ruang untuk hiburan (ruang publik), meliputi:

- Hall/ Lobby/ dapat dipakai sebagai tempat duduk, menulis,

membaca,bermain kartu, mendengarkan musik, menonton televisi,

dan lain-lain

- Taman dan tempat bermain anak.

Keberadaan taman dan tempat bermain anak merupakan bagian

untuk tempat santai bagi tamu motel, karena dengan melihat ke

taman akan memberikan kesan sejuk dan segar setelah melakukan

perjalanan jauh. Pada taman akan diberi air mancur untuk

menambah kesejukan dan sebagai

cara untuk mengurangi
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kebisingan yang tidak konstan dari kendaraan bermotor, dengan
suara air mancur yang yang diletakkan berdekatan dengan taman
akan menimbulkan suara yang konstan dan alami serta dapat

mengurangi kebisingan yang ditimbulkan kendaraan bermotor.

b. Staff. (ruang semi privat):
- Ruang manager.
- Ruang sekretarts.
- Ruang kepala bagian akunting.
- Ruang personalia
- Ruang resepsionis
- Ruang keamanan.
¢. Pelayan (ruang service).
- Ruang Karyawan -
- Loundry and Dry Cleaning.
- Gudang.
- Room Boy Station.
- RME
Untuk ruang restoran pada motel menjadi satu dengan ruang sarana restoran pada
motel terpadu. Sehingga pelayanan selain tamu restoran juga tamu motel, melayani

diantar ke kamar motel maupun makan dan minum di restoran.

2. Hubungan ruang.
Analisa hubungan ruang didasarkan pada:
Pelaku kegiatan (tamu, staff, pelayan)
b. Karakteristik ruang (privat, semi privat, publik, service)
c. Tuntutan kegiatan (berhubungan erat, berhubungan tidak erat, tidak
berhubungan)
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Untuk lebih jelasnya tentang hubungan antara ruang pada motel dapat dilihat di

bawah ini;

PRIVAT | R. menginap

Tempat Parkir
L P

| SEMI | R. Manager

PRIVAT | R. Sekretaris

R. Kabag Akuntan

R. Personalia

R. Resepsionis

R. Security

" PUBLIK | R Hall

Taman/ tempat bermain

SERVICE | R. Karyawan

Loundry and Dry Cleaning

Gudang

Room Boy station

nﬁooﬁ.iﬂnlooﬂo\

RM.E.

Keterangan:
° .Berhubungan erat.

‘ ® . Berhubungan lidak erat.

3. Organisasi ruang.
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Dalam suatu program bangunan perlu adanya cara-cara dasar pengaturan dan

| pengorganisasian ruang-ruang sebuah bangunan, antara lain:

1. Gnd.

Organisasi grid terdin dari bentuk-bentuk dan ruang-ruang di mana posisi-

posisinya dalam ruang dan hubungan antar ruang diatur oleh pola grid tiga

dimensi atau bidang.
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2. Linier.
Organisasi linier pada dasarnya terdiri dari sederatan ruang, ruang-ruang ini
dapat berhubungan langsung satu dengan yang lain atau dihubungkan melalui
ruang linier yang berbeda dan terpisah.

3. Terpusat.
Organisasi terpusat bersifat stabil, merupakan komposisi terpusat yang terdiri
dari sejurnlah ruang-ruang seckunder yang dikelompokkan mengelilingi sebuah
ruang pusat yang besar dan dominan.

4. Radial.
Organisasi jenis radial memadukan unsur-unsur organisasi terpusat maupun
linier. Organisasi ini terdiri dari ruang pusat yang dominan darimana sejumlah
organisasi-organisasi linier berkembang seperti bentuk jari-jari.

5. Cluster. ’
Organisasi “cluster” menggunakan pertimbangan penempatan perletakan
sebagai dasar untuk menghubungkan suatu ruang terhadap ruang lainnya.
Penghubung dari sel-sel ruang yang berulang dan memiliki persamaan sifat

visual seperti halnya bentuk dan orientasi.

Organisasi ruang tersebut diatas tidak hanya sebagai pertimbangan dari
penggunaan pada motel saja, akan tetapi digunakan juga pada pertimbangan organisasi
ruang pada sarana-sarana pada motel terpadu lainnya. Berikut ini bentuk dari berbagai

organisasi ruang dengan penerapan faktor pendukung di motel, pada gambar 4.18:
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Gambar 4.18
Organisasi Ruang dengan Penerapan Faktor Pendukung pada Motel.

TERPUSAT
Kemudahan pengkontrolan ruang (. . 0)

Kedekatan hubungan antara ruang (vo*)

9\1 Privacy (.)
Lobby Motel é ; Kamar Hote] -

Kenyamanan ( 3

Kemudahan keluar masuk kamar motel (o6

LINIER

Kemudahan keluar masuk kamar motel (..)
E - o | \ Kemudahan pengkontrolan ruang (o-)
Ham

Kedekatan hubungan antara ruang (- .)

A

(.. ¢ ') ‘ Kenyamanan
(*e9)

Privacy

RADIAL

Kemudahan pengkontrolan ruang (# ‘)

Kemudahan keluar masuk kamar motel (“’)

(-n) Kenyamanan |
®® ® Lo ooy M o Privacy (eo)

as B
gt Kedekatan hubungan antara ruang /e .3
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CLUSTER

Kemudahan keluar masuk kamar motel (+*)

\
Kamar Hotel

Kenyamanan ()

Privacy L.)
10
Kedekatan hubungan antara ruang (‘")
Kemudahan pengkontrolan ruang {*)
GRID
Kedekatan hubungan antara ruang (ov Kenyamanan (o)

\/

S g Lobby Motel R
0‘ e\ i
anacy ‘ 0 @ Kemuda_han pengkontrolan tuang. Lo oo) ;

Kemudahan keluar masuk kamar motel (>}
Keterangan:

» : Baik.
.- Sedhng,

e : Kurang,

Dari penerapan dari berbagai organisasi ruang dengan faktor pendukung motel
dimana sebagai pertimbangan adalah pelaku, yaitu dibagi pengelola (staff dan pelayan)
dan pengguna (tamu motel), berikut ini beberapa organisasi ruang dengan faktor

pendukungnya yang dianalisa seperti pada tabel 4.6.:
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Tabel 4.6.
Analisa Organisasi Ruang Motel.
FAXTOR PENDUKUNG GRID LINIER | TERPUSAT | RADIAL CLUSTER
Privacy oo ove . oo . 7
Kenyamanan oo T . oo . N
Kedekatan hubungan - oo oo oo oo ooe
antara ruang
Kemudahan pengkontrolan ooo ee oo .o . T
ruang
Kemudahan keluar masuk oo oo ' ooe .o
kamar motel "

Tabel diatas merupakan berbagai faktor pendukung bagi pengguna maupun
pengelola, untuk pengguna faktor pendukungnya pertimbangannya privacy, kemudahan
keluar masuk motel dan kenyamanan, sedangkan hubungan ruang dan kemudahan
péngkontrolan ruang merupakan pertimbangan bagi pengelola. Dari analisa diatas maka
jumlah pada organisasi linier merupakan organisasi ruang yang paling banyak jumlah
poinnya.

Sedangkan faktor pendukung bagi pengelola yang kurang mendukung organisasi
ruang linier, dapat diselesaikan dengan berbagai cara, untuk kedekatan hubungan antara
ruang, pengelola dapat diberikan arah sirkulasi yang mendukung antara ruang, begitu
juga untuk pengkontrolan ruang, dimana pengkontrolan yang paling utama untuk
kendaraan bermotor milik tamu motel yang keluar masuk motel, dengan arah sirkulasi

keluar masuk yang sama hanya satu jalan maka dapat mudah untuk dikontrol.

4.2.3. Sistem Sirkulasi
Sirkulasi merupakan bagian yang dapat mendukung kelancaran gerak dan

aktivitas pada ruang terbuka. Sirkulasi dapat diartikan sebagai “tali” yang mengikat
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ruang-ruang suatu bangunan atau suatu deretan ruang-ruang dalam maupun luar, menjadi
saling berhubungan.”

Sirkulasi diharapkan dapat memberikan kelancaran pergerakan bagi penggunanya,
dengan didukung sirkulasi yang sesuai sehingga akan mempermudah dalam
pencapaiannya. Pada motel untuk mendukung organisasi ruang linier, maka alur gerak

juga linier, untuk alur gerak liniernya dapat dilihat pada gambar 4.19. berikut ini:
Gambar 4.19.
Alur Gerak Linier.

— AL

Alur gerak Linier dapat memberikan kemudahan dalam penerapan dengan

organisasi ruangnya, untuk pemecahan kendala organisasi ruang tentang kurangnya
kedekatan antara ruang maka dapat digunakan berbagai cara-cara, antara lain:

1. Melewati ruang.

) oy oy &
A L =
» . fboncooﬂg

Dengan sirkulasi peenggunaan melewati ruang tersebut maka ruang akan berkesan

mudah untuk dicapai walaupun sebenamya berjauhan, karena sirkulasi mampu
mengumpulkan berbagai posisi ruang yang berbeda dalam satu hubungan dengan arah

sirkulasi yang sama.

? Francis D.K. Ching, “Bentuk, Ruang, dan Susunannya™
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‘2. Menembus ruang.

—

el Ay

22T 4§>7 =

Sedangkan sirkulai menembus ruang lebih berkesan mempererat antara ruangan dari

dalam, sehingga kesan menyatukan antara ruangan dari dalam lebih besar.

3. Berakhir dalam ruang.

g

(o3
OJas

Untuk sirkulasi berakhir dalam ruang memiliki kesan untuk tujuan akhir dari berbagai
ruang yang ada, dan berkesan memperjelas arah tujuan,

Dari ketiga cara diatas maka untuk penerapannya pada motel disesuakan keadaan
nantinya pada perancangan bangunan motel. Sedangkan untuk sirkunlasi pada motel
dibagi, antara lain:

1. Sirkulasi pada ruang luar motel.
Sistem sirkulasi pada ruang luar terbuka ini dibedakan men;j adi;
A. Sistem Sirkulasi manusia.

Pada sirkulasi manusia dibedakan menurut pelakunya, yaitu:
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Sarana-sarana pendukung

transportasi lainnya

Restoran

- Tamu motel.
Datang/ pulang
i >

Resepsionis/

Lobby <—p|lstirahat | g—p
- Staff dan pelayan.

Datang/ pulang

Kegiatan pengelolaan | q—yp | Istirahat

Sirkulasi dari sarana restoran, wartel, toko swalayan, ATM bank, SPBU, bengkel,
dan musholla dapat menggunakan alat hubungan koridor, pedestrian, sirkulasi terbuka
satu sisi (teras), dan jalan pada kawasan motel terpadu, untuk penerapan sirkulasi

manusia tersebut disesuaikan dengan keberadaan letak sarana-sarana yang ada pada

perancangan massa bangunan nantinya.

B. Sisten; sirkulasi kendaraan bermotor.

Untuk sistem sirkulasi kendaraan bermotor dikaitkan dengan tujuan kendaraan

bermotor itu sendiri. Sirkulasi pada motel konsumen utamanya mobil pribadi.

Adapun sirkulasi mobil antara lain:

- Pola Sirkulasi mobil.

Untuk pola sirkulasi mobil standar ini yang dimaksud adalah ruang gerak
untuk mobil. Adapun jenis ruang gerak yang dilakukan oleh mobil adalah:

maju, mundur, belok kanan, belok kiri, memutar. Ruang gerak tersebut

adalah gerak dari mobil di dalam kawasan motel terpadu.
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Untuk kesemuannya tadi tergantung darn panjang, lebar, dan radius putar

dari kendaraan tersebut, seperti pada gambar 4.20 :
Gambar 4.20.
Ruang Gerak Mobil Standar.

f- Maju

. Belok Kanan
Belok Kiri

- Parkar.

Ruang parkir terdiri pada motel terpadu dibagi dua yaitu parkir khusus
untuk tamu motel yang berdekatan dengan kamar motel dan parkir umum
untuk semua sarana yang ada pada kawasan motel terpadu. Kedua tempat
parkir tadi terdapat kriteria jenis ruang parkir yang ada, antara lain:

1. Parkir dengan sudut 90°

Parkir jenis ini membutuhkan ruang memutar yang jauh, schingga

diperlukan suatu kecermatan dalam memakirkan kendaraan bermotor,

apalagi bila keadaan sekitar sedang ramai. Seperti pada gambar 4.21.:
Gambar 4.21.
Parkir dengan Sudut 90°

14090
2

5500
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Parkir dengan sudut 45°

Untuk parkir jenis ini banyak memuat kendaraan sehingga lebih
efisien tempat, dan memudahkan apabila ingin keluar atau masuk bila
terdapat kendaraan lain di belakangnya. Untuk lebih jelasnya pada
gambar 4.22:

Gambar 4.22.
Parkir dengan Sudut 45° an

. Parkir sejajar.

Pada parkir ini banyak sekali memerlukan tempat yang luas sedangkan
kapasitas kendaraan bermotor kurang banyak. Untuk lebih jelasnya
lihat gambar 4.23:

Gambar 4.23.

Parkir Sejajar.

Dari berbagai macam ruang parkir yang ada diatas maka analisa untuk penerapan

pada parkir khusus tamu motel dan parkir umum untuk sarana-sarana yang ada pada
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motel terpadu untuk penggunaan ruang parkir nantinya disesuaikan dengan keperluan
pada perancangan site nantinya, sehingga akan memberikan efektifitas penggunaan site,
selain tidak menutup kemungkinan pengguna parkir bis antar kota atau bis wisatawan
yang singgah kemotel terpadu, sehingga tetap disediakan untuk parkir bis.

Untuk sirkulasi kendaraan bermotor masuk menuju motel dan sarana-sarana

lainnya pada kawasan motel terpadu dapat dilihat sirkulasinya dibawah ini:

Jalur Selatan dan
»|  Jalan Desa }1

}

FIalan Kawasan Motel Terpad Sarana SPBU

—?

<+ <+

Sarana Bengkel

‘| Parkir umum
«4————p menuju Sarana Restoran,
'Wartel, Toko Swalayan,
{ Musholla, ATM Bank.
Parkir khusus Motel

v

Kamar Motel

2. Sirkulasi pada ruang dalam motel.

Sirkulasi horisontal yang menghubungkan antara ruang dalam motel dapat
melalui sirkulasi tertutup (koridor), sirkulasi terbuka satu sisi (leras), terbuka kedua sisi
(hall), kesemuanya tadi penerapannya disesuaikan dengan letaknya pada motel. Untuk
penyandang cacat menggunakan sirkulasi horisontal dengan membuat kemiringan

tertentu, sirkulasi ini juga menghubungkan ruang luar dan ruang dalam. Sedangkan untuk
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pola sirkulasi vertikal pada motel dengan menggunakan tangga untuk menghubungkan

lantai bawah dengan lantai atasnya.

4.2.4. Segi Kenyamanan.

Motel sebagai sarana akomodasi bagi pemakai jalur selatan Pulau Jawa ini
diharapkan mampu memberikan pelayanan yang sebaik mungkin bagi tamu yang
menginap. Untuk mendapatkan hasil tersebut maka segi kenyamanan perlu menjadikan

perhatian. Adapun faktor-faktor dari segi kenyamanan:

1. Kebisingan.

Site pada tepi jalan utama dcngan lalu lintas yang padat dapat menimbulkan
kebisingan di dalam bangunan motel. Kebisingan dari kendaraan bermotor tersebut harus
diantisipasi seminimal mungkin, selain itu kebisingan dari aktivitas dalam bangunan
motel juga perlu diperhatikan, untuk mengantisipasi hal tersebut maka dapat dilakukan
berbagai cara antara lain:

A. Kebisingan dari luar bangunan.

Untuk kebisingan dari luar bangunan motel dari jalur selatan Pulau Jawa serta
jalan desa, maupun jalan pada kawasan motel terpadu, biasanya disebabkan oleh suara
kendaraan bermotor, baik karena perubahan kecepatan maupun dari rem mobil, untuk
mcngantisipasi hal tersebut maka:

- Jarak antara bangunan dengan jalur selatan dan jalan desa, serta jalan pada
kawasan motel terpadu diberi vegetasi, dengan memberi tembok untuk
mengurangi kebisingan, kedua cara tersebut diterapkan sesuai dengan
keadaan nantinya pada site. Sedangkan potensi yang ada pada site
mendukung memperkecil kebisingan adalah letak site yang lebih rendah
dari jalur selatan dan jalan desa, sehingga keadaan ini perlu tetap
dipertahankan.

Untuk massa motel sendiri diharapkan mampu mengurangi kebisingan
dengan perletakan agak berjauh dengan jalur selatan Pulau jawa,

mengingat jalan ini lalu lintasnya paling padat, selain itu dengan adanya
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rel kereta api yang dapat menimbulkan kebisingan apabila kereta api
sedang melewati daerah tersebut. Berikut ini contoh gambar perletakan

massa motel berjauhan dengan jalur selatan dan lintasan rel kereta api:

Gambar 4.24

5& .
rantas == _

e
JALUR _SE LA TAN

—
B. Kebisingan dari dalam bangunan motel.
Kebisingan yang ditimbulkan dari dalam motel antara lain karena aktivitas

manusia, dapat diantisipasi kebisingannya seminimal mungkin dengan cara:

a. Pengelompokan zone privat.

b. Pengelompokan zone semi privat.

c. Pengelompokan zone publik.

d. Pengelompokan zone service.

Dengan pengelompokan zone tersebut antara aktivitas pada motel, yang dapat
mengganggu akan ditekan seminimal mungkin dengan perletakan ruangan yang
berjauban antara zone service dengan zone privat, mengingat aktivitas zone service dapat

mengganggu kenyamanan tamu motel.

2. Penghawaan.
Dalam sistem penghawaan pada motel dapat dipakai dengan menggunakan 2

sistem penghawaan antara lain:
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a. Penghawaan alami.
Dalam sistem penghawaan ini bersumber darni angin di luar motel, pada angin
di luar motel dapat digunakan sebagai penghawaan diusahakan pada seluruh
ruangan yang terdapat di motel, penghawaan alami dapat didukung oleh
vegetasi diluar motel untuk menambah kesejukan.

b. Penghawaan buatan.
Sistem penghawaan buatan diperlukan mengingat lokasi diluar motel cukup
panas karena dekat dengan jalan utama dan jalan raya. Untuk penggunaannya
dapat ditempatkan pada ruang-ruang tertentu yang memerlukan. Penghawaan
buatan antara lain AC, dan kipas angin penggunaannya ditentukan pada jenis
ruangannya.

Dengan penggunaan pénghawaan alami dan penghawaan buatan digunakan pada

saat ruangan tersebut digunakan sesuai waktu dibutuhkan, apabila tidak digunakan maka

menggunakan penghawaan alami.

3. Pencahayaan.

Dalam pencahayaan pada motel dapat diperoleh dengan 2 cara, antara lain
pencahayaan alami dengan pencahayaan buatan. Untuk lebih mendetail dapat diuraikan
sebagai berikut:

a. Pencahayaan alami dapat menggunakan sinar matahari scbagai sumber utama,

diharapkan sinar matahari yang masuk dapat mempengaruhi suasana ruang.
Untuk cahaya rcdup akan terasa sempit dan tertekan, sedan gka.n cahaya terang
akan terasa luas dan nyaman. Pencahayaan ini diusahakan digunakan pada
semua ruangan pada motel.

b. Pencahayaan buatan digunakan juga di dalam ruang, untuk pencahayaan

buatan digunakan juga di luar ruangan motel karena sinar matahari sebagai
pencahayaan alami tidak ada, digunakan terutama disaat malam hari.

Penggunaan pencahayaan ini pada setiap ruangan yang ada pada motel

B s
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4.2.5. Sistem Struktur dan Bahan.

Pada motel ini bangunan satu lantai atau dua lantai, sehingga struktur yang
digunakan dengan menggunakan struktur bangunan gedung tidak bertingkat atau
bertingkat rendah. Bahan yang digunakan adalah bahan-bahan dikombinasikan antara

modern dan tradisional.

4.2.6. Sistem Utilitas.
Sistem utilitas pada motel menggunakan sistem yang sudah ada pada site dan

dengan menambahkan sebagai pendukung aktivitasnya, sistem utilitas tersebut antara

lain:

1. Sumber listrik.

Penggunaan listrik bersumber pada PLN (Perusahaan Listrik Negara) dan sebagai
tenaga cadangan menggunakan genset. Pada genset menggunakan saklar otomatis untuk
menghidupkannya, apabila listrik dari PLN mati maka genset akan secara otomatis
berfungsi, dengan waktu transisi 5 menit, berikut bagan dari sumber listrik dari motel

terpadu

PLN » Trafo

v

l Automatic Switch Tr; | Syb Trafol" ‘_m_gj"" Ruang-
ruang
T motel
Genset —— | Trafo Sub Trafo Sekring | Suruna
restoran
—» Sub Trai_'o Sekring Tiap sarana-
sarana lainnya




Motel Terpadu... 93

2. Sumber air.
Untuk penyediaan sumber air bersih digunakan dua sistem yaitu air bersih dari
PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) sebagai sumber utama, dan sebagai sumber

cadangan menggunakan sumur. Berikut bagan suplai dari sumber air ke motel terpadu:

p | Dialirkan ke ruang dalam bangunan

Restoran, Wartel, Toko Swalayan

PAM |4¢——— Dialirkan ke ruang dalam bangunan|
—>
Bak tampung Motel
Motcl
v
e 4
Sumur Pompa
Bak tampung Musholla‘—} Ke ruang-ruang sarana Musholla
| »| Bak tampung Bengkel Ke ruang-ruang sarana Bengkel

3. Sanitas}i.

Dalam motel rencana sanitasi dibagi menjadi 3 bagian, yaitu:

a. Air kotor: ‘
Yaitu segala limbah yang meliputi air buangan dan air hujan dari motél,
restoran, toko swalayan, wartel.

b. Air kotoran:
Yaitu limbah yang berhubungan dengan kotoran manusia dari motel,
restoran, wartel dan toko swalayan.

¢. Air buangan:
Yaitu limbah yang dibuang dari, kamar mandi, tempat cuci dan sejenisnya.

Berikut bagan untuk memperjelas alur dari sanitasi:
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Air Kotoran/ ———J»

Septic tank

Kotoran dari -~
motel,restoran,
wartel,

toko swalayan

Dari sumur peresapan
musholla

e

Sumur Peresapan

f———— | Riol kota

Limbah organik

dan anorganik | >

Water
Treatment

motel, restoran,

wartel,

toko swalayan.

v

A

Dari sumur peresapan
sarana bengkel
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Tiap-tiap sarana seperti -bengkel, musholla pengolahan awalnya seperti

pada motel, setelah pengolahan sampai sumur peresapan diarahkan ke riol

kota.

4. Sistem Komunikasi.

Untuk sistem telekomunikasi pada motel menggunakan antara lain:

a. Intercom untuk hubungan dua arah individu antara ruangan dalam motel

pada ruangan staff dan resepsionis dihubungkan dengan semua sarana-

sarana motel terpadu lainnya, serta antara rupng-ruang kamar dengan

restoran dan resepsionist.

b. Telepon untuk hubungan dua arah individu, antara lain wilayah lokal,

interlokal, maupun SLJJ (Saluran Langsung Jarak Jauh), untuk tamu motel

- . menggunakan sarana telepon pada wartel, sedangkan motel sendiri hanya

terdapat di resepsionis dan tidak digunakan untuk umum.

c. Telex/ Telefak digunakan dalam negeri maupun luar negeri terdapat pada

resepsionist.
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5. Sampah.
Untuk sampah disediakan bak-bak penampungan sementara menjadi satu, antara
lain sampah-sampah dari motel, restoran, wartel, toko swalayan untuk selanjutnya

diangkut ke pembuangan akhir.

6. Sistem Alarm & Fire Protection

Sistem alarm digunakan sebagai deteksi awal bahaya. Adapun kinerjanya secara
otomatis memberikan alarm bahaya atau langsung mengaktifkan alat pemadam
kebakaran. Adapun kinerjanya terdiri dari otomatis dan manual. Otomatis menggunakan
instalasi splinker, sedangkan manual dengan tabung gas CO2 maupun dengan saluran

hydrant. Untuk penggunaannya disesuaikan pada tempat perancangan bangunan nantinya.

4.3. ANALISA SPBU

Stasiun Pengisian Bahan bakar Umum (SPBU) yang sudah ada tetap
dipertahankan hanya terdapat sedikit penyesuaian dengan sarana-sarana yang ada pada
motel terpadu, akan tetapi kapasitas dan letak tetap dipertahankan. Kepemilikan pada
SPBU tetap milik pengelola yang ada saat ini, sehingga perlu kerjasama antara pengelola
SPBU sekarang dengan pihak pengelola motel terpadu, dengan demikian hanya SPBU
saja yang tidak menjadi satu kepemilikan dengan sarana-sarana lainnya. Untuk
menyesuaikan dengan keberadaan sarana-sarana yang ada dengan SPBU maka

penyesuaiannya itu dalam sistem sirkulasinya.

4.3.1. Sistem Sirkulasi.

Untuk sirkulasi pada SPBU biasanya kendaraan bermotor masuk dari jalur selatan
dan jalan desa untuk mengisi bahan bakar kemudian melewati jalan keluar yang sudah
ada, akan tetapi dengan adanya sarana-sarana pada motel terpadu jalan keluar terdiri dua
jalan, yaitu jalan keluar yang sudah ada dan ditambah jalan keluar menuju jalan kawasan
motel terpadu menuju sarana-sarana pada motel terpadu. Sedangkan untuk lebih jelasnya

dapat dilihat arah sirkulasi kendaraan bermotor dibawah ini.
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Kendaraan mengisi
bahan bakar di SPBU

Jalur selatan dan jalan desa

T

v
Jalan Kawasan Motel Terpadu

I

Sarana Bengkel Motel, Restoran,
Wartel, ATM Bank,

Toko Swalayan, Musholla.

4.4. ANALISA BENGKEL KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT

Pada bengkel ini dibatasi untuk kendaraan roda empat saja mengingat konsumen
utama mobil pribadi, pelayanan yang diberikan hanya sebatas pertolongan pertama untuk
para pemakai jalur selatan Pulau jawa atau disebut juga sebagai bengkel siaga, sehingga
pelayanannya berbeda dengan bengkel yang digunakan untuk perawatan, karena itu
kelengkapan alat-alat berbeda dengan bengkel perawatan yang lebih lengkap.

Bengkel melayani antara lain tambal ban biasa maupun tubles, perbaikan rem,
ganti oli, perbaikan radiator, perbaikan accu, spooring & balancing. Dengan melihat
pelayanan diatas maka suku cadang yang tersedia hanya sebatas dari pelayanan tersebut.
Pada bengkel tersebut terdiri dari dua tempat pelayanan, mengingat letak site lebih
rendah dari jalur selatan dan jalan desa maka dapat dibuat untuk pelayanan site bagian
atas dan pada site bagian bawah karena apabila terjadi kerusakan di jalan kawasan motel
terpadu maka tidak memungkinkan diperbaiki di site bagian atas, akan tetapi kedua
tempat tersebut berhubungan dan kontrol menjadi satu.

Dengan adanya 2 tempat pelayanan maka perlakuan terhadap site akan berlainan
dengan sarana-sarana lainnya, karena harus diolah secara khusus, untuk pengolahannya

dapat dilihat pada gambar 4.25. berikut ini:
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Gambar 4.25
Pengolahan Site untuk Bengkel.

Untuk penempatan ruang pengelola pada site atas, mengingat site atas lebih
mendukung letaknya karena dekat dengan jalur selatan sehingga memungkinkan
keramaian pada site atas, sedangkan tempat service dan ruang tunggu berada pada site
atas dan site.

Dalam menghitung kapasitas bengkel diambil dari pengguna motel dari 50
kendaraan diambil 10 % jadi 5 mobil, dari jumlah mobil pribadi yang ada 5960,
diasumsikan tiap 600 kendaraan menggunakan bengkel 1 mobil, maka jumlahnya 9 mobil
ditambah dengan 5 mobil maka jumlahnya 14 mobil, jumlah tersebut adalah jumiah yang
mampu diwadahi pada sarana bengkel, sedangkan untuk waktu pelayan dalam ruangan
kapasitas untuk site yang diatas 2 mobil, sedangkan untuk site yang dibawah
pelayanannya juga 2 mobil, sehingga parkir untuk pelayanan site yang diatas 5 mobil,

dan parkir pelayanan site yang dibawah juga 5 mobil.

4.4.1. Kebutuhan Ruang,
1. Kebutuhan Ruang.

Kebutuhan ruang-ruang yang digunakan untuk melayani, berdasarkan pelaku
kegiatan pada bengkel, antara lain:
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a. Pelanggan.
Ruang tunggu (publik).
Ruang kamar mandy/ WC (privat).

b. Pengelola.
Ruang kepala bengkel (semi privat).
Ruang kepala mekanik/ front man (privat).
Ruang receptionis (semi privat).

¢. Karyawan
Ruang bengkel (publik)
Ruang karyawan mekanik mesin (semi privat).
Gudang (semi privat)

3. Hubungan Ruang.

PELANGGAN_Ruang tunggu (publik) 3
Ruang kamar mandi/ Wc (privat) > ~
PENGELOLA| Ruang kepala bengkel (semi privat) S = ® 2
= >
Ruang kepala mekanik /front man (semi privat) g > P <=
® [ 4 Ll =
Ruang resepsionist (semi privat) ® ® > =g
® * =™
KARYAW Ruang bengkel (publik) Sl =
LT % . H\ R
Ruang karyawan mekanik mesin (semi privat) =1
0
Gudang (semi privat)

Keterangan:
e : Berhubungan erat.

= : Berhubungan tidak erat.
3. Organisasi Ruang
Untuk mempermudah mendapatkan organisasi ruang yang sesuai maka dapat
dijabarkan antara faktor pendukung dengan berbagai organisasi ruang yang ada, untuk itu
dapat dilihat pada gambar 4.26.:



Motel Terpadu ...

Gambar 4.26.
Organisasi Ruang dengan Penerapan Faktor Pendukung pada Bengkel.

TERPUSAT

R. Tunggu & Kantor

kemudahan pelayanan terhadap kondisi site

(o) —_—

> R. Pelayanan béngkel ‘

Kemudahan pengkontrolan ruang (v o)

LINIER

kemudahan pelayanan terhadap kondisi site (» ¢o)
' Kemudahan pengkontrolan ruang (* 0)

/

A\

R. Tunggu & Kantor

R. Pelayanan bengkel

RADIAL

Kemudahan pengkontrolan ruang ('o vo)

\!

R. Tunggu & Kantor

kemudahan pelayanan terhadap kondisi site (o)

~

b R. Pelayanan bengkel
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CLUSTER

R. Tunggu & Kantor

R. Pelayanan bengkel

—

Kermudahan pengkontrolan ruang (o)

&1 Kemudahan pengkontrolan ruang ( to }

A

kemudahan petayanan terhadap kondisi site (* s

R. Tunggu & Kantor

Keterangan: R. Pelayanan bengkel
eee : Baik.

es : Sedang.

e : Kurang,

Organisasi ruang dan faktor pendukung pada bengkel diatas dapat dianalisa pada
tabel 4.7. berikut ini:
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Tabel 4.7.
Analisa Organisasi Ruang Bengkel.
FAKTOR PENDUKUNG GRID LINIER | TERPUSAT | RADIAL CLUSTER

Kemudahan pengkontrolan

ruang

Kemudahan pelayanan

terhadap kondisi site

| S,

Dari tabel tersebut dapat diketahui poin terbanyak pada organisasi linier, sehingga

organisasi ruang terpilih untuk bengkel adalah linier.

4.4.2. Sistem Sirkulasi

Sirkulasi di dalam bengkel diusahakan dapat saling mendukung antara berbagai

pelaku, bila pelanggan ingin melihat proses perbaikan kendaraannya maka dapat juga

dilakukan. Sedangkan apabila hanya ingin menunggu dapat menunggu pada ruang tunggu

yang telah disediakan, dimana ruang tunggu tersebut tidak terganggu oleh aktivitas

bengkel. Sedangkan untuk sirkulasi ke bengkel dapat dicapai dari sarana-sarana

pendukung lainnya pada motel terpadu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dibawah ini:

Jalur Selatan dan Jalan Desa

Jalan Kawasan Motel

Terpadu

Parkir khusus Mqtel dan

parkir umum Sarana Restoran,
Wartel, ATM Bank, Toko Swalayan)

Musholla.

Da—

Kendaraan diperbaiki

di Bengkel pelayanan site atas

Kendaraan diperbaiki

di Bengkel pelayanan site bawah

Konfigurasi alur gerak untuk bengkel adalah linier, alur gerak ini dipilih agar

dapat mendukung dari organisasi ruang yang ada sehingga terjadi koordinasi yang baik
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antara ruang dan sirkulasi. Untuk alat penghubung sirkulasi dapat menggunakan sirkulasi
tertutup (koridor), jalan kawasan motel terpadu. Untuk penyandang cacat menggunakan
sirkulasi horisontal dengan membuat kemiringan, sirkulasi ini menghubungkan ruang luar
dan ruang dalam. Untuk penerapan sirkulasi tersebut disesuaikan dengan letaknya pada

hubungan antara sarana-sarana yang ada pada site nantinya.

4.4.3. Sistem Struktur & Bahan
Pada bengkel ini merupakan bangunan satu lantai schingga struktur yang
digunakan dengan menggunakan struktur bangunan gedung tidak bertingkat. Bahan yang

digunakan adalah bahan-bahan dikombinasikan antara modern dan tradisional.

4.4.4. Sistem Utilitas

Sistem utilitas pada bengkel menggunakan sistem yang sudah ada pada site serta
. dengan menambahkan sebagai pendukung aktivitasnya, sistem utilitas tersebut antara
lain:
1.Sumber listrik.

Penggunaan listrik bersumber pada PLN (Perusahaan Listrik Negara) dan sebagai
tenaga cadangan menggunakan genset. Pada bengkel pendistribusian dari PI.N dan genset
menjadi satu sistem, hanya penyalurannya melalui sub trafo, sekring terdapat pada

bengkel.

2. Sumber air.

Untuk penyediaan sumber air bersih digunakan dua sistem yaitu air hersih dari
PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) sebagai sumber utama, dan sebagai sumber
cadangan menggunakan sumur. Kedua sumber tadi sama dengan yang digunakan pada
sarana-sarana pada motel terpadu lainnya hanya bengkel memiliki bak tampung sendiri,

yang dialirkan ke ruang-ruang bengkel.

3. Sanitasi.

Dalam bengkel rencana sanitasi dibagi menjadi 3 bagian, yaitu:




Motel Terpadu... _ 103

a. Air kotor:
Yaitu segala limbah, yang meliputi air buangan bengkel dan air hujan.
b. Air kotoran:
Yaitu limbah yang berhubungan dengan kotoran manusia.
¢. Air buangan:
Yaitu limbah yang dibuang dari kamar mandi.
Ketiga air tadi diolah sendiri dari septictang dan water treatment sampai ke riol
kota, dimana riol kota tadi juga tujuan dari sarana-sarana lainnya pada motel terpadu.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dibawah ini:

Air Kotoran/ |——3» Septic tank

Kotoran dari
Bengkel.

— | Sumur Peresapan ——— | Riol kota
Limbah organik Water Sumur peresapan dari
dan anorganik | —3 | Treatment sarana-sarana lainnya
bengkel. ]

4. Sistem komunikasi.
Untuk sistem telekomunikasi pada bengkel menggunakan antara lain:
a. Intercom untuk hubungan dua arah individu antara dengan ruangan pada
sarana-sarana pendukung lainnya pada motel terpadu.
b. Telepon untuk hubungan dua arah individu, antara lain wilayah lokal,
interlokal, maupun SLJJ (Saluran Langsung Jarak Jauh) yang digunakan

pengelola.

5.Sampah.

Untuk sampah disediakan bak-bak penampungan sementara untuk selanjutnya

diangkut ke pcmbuangan akhir.
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6. Sistem Alarm & Fire Protection

Sistem alarm digunakan sebagai deteksi awal bahaya. Adapun kinerjanya secara
otomatis memberikan alarm bahaya atau langsung mengaktifkan alat pemadam
kebakaran. Adapun kinerjanya terdiri dari otomatis dan manual. Otomatis menggunakan
instalasi splinker, sedangkan manual dengan tabung gas CO2 maupun dengan saluran

hydrant. Untuk penggunaannya disesuaikan pada tempat perancangan bangunan nantinya.

4.5. ANALISA RESTORAN

Restoran pada motel terpadu merupakan suatu restoran tradisional, kategori
restoran tradisional karena sesuai dengan pelayanan untuk tamu motel dan tamu restoran,
sehingga fungsi restoran ini ganda. Kepemilikan dari restoran ini menjadi satu dengan
sarana-sarana lain pada motel terpadu. Untuk pengguna tamu motel yang ingin makan
. dan minum dapat memesan untuk diantar ke kamar motel atau makan pada ruangan
restoran.

Jumlah dapur hanya satu yang digunakan untuk melayani tamu motel dan tamu
restoran. Sehingga dengan keberadaan dapur yang hanya satu akan lebih efektif,
mengingat tamu motel biasanya hanya semalam menginap sehingga apabila pada motel
kurang yang akan ke restoran, maka aktivitas dari karyawan di dapur bisa dioptimalkan
pada tamu restoran itu sendiri.

Untuk perhitungan pada ruang restoran mengikuti perkiraan® 1,8 m>/ orang.
Untuk jumlah orang makan dan minum diasumsikan dari pengguna motel 38 orang,
berasal 25 kamar kapasitas 2 orang jumlah 50 orang diambil 75 %. Untuk pengendara
mobil pribadi 5960 terdiri tiap mobil 2 orang, diasumsikan tiap 400 kendaraan, 1 mobil
menggunakan restoran.

=5960 X 2 =30 orang.

400

* Ernst Neufert, “Data Arsitek”, Jilid 1, Penerbit Erlangga.
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Maka jumlah dari pengguna motel dan pengguna kendaraan bermotor 38 orang + 30
orang = 68 orang X 1,8 m*. = 122,4 m’. Luasan tersebut khusus hanya untuk tempat

makan dan minum.

4.5.1. Kebutuhan Ruang.
1. Kebutuhan Ruang.
Kebutuhan ruang-ruang yang digunakan untuk melayani, berdasarkan pelaku
kegiatan pada restoran, antara lain:
1. Pembeli (dari tamu motel dan tamu restoran).
a. Ruang makan dan minum (publik).
b. Ruang kamar mandi/ WC (privat).
2. Pengelola
a. Ruang makan dan minum/ kasir (publik).
b. Ruang istirahat (semi privat)
3. Karyawan.
a. Ruang Dapur (semi privat)
c. Ruang karyawan (semi privat)
2. Hubungan Ruang.

Hubungan ruang pada restoran dapat diuraikan berikut ini:

PEMBEL] Ruang makan dan minum (publik) .
Ruang kamas mandi/ We (privat) o o o
PENGELOLA |Ruang makan dan minum (publik) =
= =X —*
Ruang istirahat (semi privat) g =1
= =t
KARYAWAN |Ruang dapur (semi privat) P =
Ruang karyawan (semi privat)

Keterangan:
¢ : Berhubungan erat.

= : Berhubungan tidak erat.
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3. Organisasi Ruang.
Organisasi ruang dapat dianalisa dengan beberapa faktor pendukung pada

restoran, untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar 4.27:

Gambar 4.27.
Organisasi Ruang dengan Penerapan Faktor Pendukung pada Restoran.

TERPUSAT

Kemudahan peiayanan (0 o) Meja Kasir

\,/ S< Meja makan

>

Kemudahan pengkontrolan ruang restoran ( peo )

LINIER

Kemudahan pengkontrolan ruang restoran (59 o)

Kemudahan pelayanan (®* °)

- Meja makan minum

' Meja Kasir
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RADIAL

Meja Kasir  Meja makan minum

Kemudahan pe@n (e

!

Kemudahan pengkontrolan ruang restoran (0)

CLUSTER

§ é/Kemudahan pelayanan (0)

Meja Kasir

Meja makan minum

\\

Kemudahan pengkontrolan ruang restoran ( P

GRID

Kemudahan pengkontrolan ruang rgtgan
Iy

. Meja Kasir
h,Y

\ Meja makan minum
M
Kemudahan pelayanan C o)

Keterangan:
eee : Baik.
ee : Sedang.

e : Kurang.
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Dengan melihat analisa antara faktor pendukung dengan organisasi ruang yang

ada maka dapat disimpulkan pengumpulan poinnya pada tabel 4.8. berikut ini:
Tabel 4.8.

Analisa Organisasi Ruang Restoran.

FAKTOR PENDUKUNG | GRID LINIER | TERPUSAT | RADIAL CLUSTER |
Kemudahan pengkontrolan oo oo oo . o
ruang restoran
Kemudahan pelayanan oo oo ooe oo .

Dari tabel diatas maka organisasi ruang untuk restoran terdapat jumlah yang sama
antara linier dan terpusat, maka penentuan keduanya akan dipertimbangkan dengan
massa bangunan yang berdekatan dengan restoran, hal ini dilakukan karena akan

mendukung sirkulasi nantinya antara sarana restoran dan sarana lainnya.

4.5.2. Sistem Sirkulasi.

Pada restoran alat penghubung sirkulasinya antara lain sirkulasi tertutup (koridor)
dan sirkulasi terbuka satu sisi (teras), pedestrian, untuk penyandang cacat dapat
menggunakan sirkulasi horisontal dengan membuat kemiringan tertentu, sirkulasi ini
menghubungkan ruang luar dan ruang dalam. Untuk penerépan sirkulasi tersebut
disesuaikan dengan letaknya pada hubungan antara sarana-sarana yang ada pada site

nantinya, untuk lebih jelasnya arah sirkulasi pengguna restoran sebagai berikut:
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Jalur Selatan dan

Jalan Desa

il

Jalan Kawasan
SPBU —ﬂ Motel Terpadu 1
Bengkel f

l Parkir khusus Motel ]

»| Parkir umum. Pesan dari Motel: diantar
Restoran <+ !

\4

Musholla, Wartel,
Toko Swalayan, ATM Bank|

Sedangkan sistem sirkulasinya untuk mendukung ruangan yang ada pada restoran
mengikuti dari organisasi ruangnya, sedangkan organisasi ruangnya masih perlu analisa
lebih lanjut antara linier dan terpusat. Apapun hasil dari organisasi ruang terpilih

nantinya, alur gerak mengikuti organisasi ruang tersebut.

4.5.3. Sistem Struktur & Bahan.

Pada restoran ini merupakan bangunan satu lantai sehingga struktur yang
digunakan dcngan menggunakan struktur bangunan gedung tidak bertingkat. Baban yang
digunakan adalah bahan-bahan dikombinasikan antara modern dan tradisional.

4.5.4. Sistem Utilitas.
Sistem utilitas pada restoran menggunakan sistem yang sudah ada pada site serta
dengan menambahkan sebagai pendukung aktivitasnya, sistem utilitas tersebut antara

lain:
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1. Sumber listrik.

Penggunaan listrik bersumber pada PLN (Perusahaan Listrik Negara) dan sebagai
tenaga cadangan menggunakan genset. Pada toko swalayan pendistribusian dari PLN dan
genset menjadi satu sistem, hanya penyalurannya melalui sub trafo, sekring pada ketiga

restoran.

2. Sumber air.

Untuk penyediaan sumber air bersih digunakan dua sistem yaitu air bersih dari
PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) sebagai sumber utama, dan sebagai sumber
cadangan menggunakan sumur. Untuk pengkonsumsian pada kamar mandi/wc menjadi

satu koordinasi dari motel.

3. Sanitasi.
Dalam restoran rencana sanitasi dibagi menjadi 3 bagian, yaitu:

a. Air kotor:
Yaitu segala limbah, yang meliputi air buangan restoran dan air hujan.

b. Air kotoran:
Yaitu limbah yang berhubungan dengan kotoran manusia.

c. Air buangan: _
Yaitu limbah yang dibuang dari, kamar mandi, dapur rcstoran dan
sejenisnya.

Untuk sanitasi proses sampai ke riol kota menjadi satu dengan motel.

4. Sistem Komunikasi.
Untuk sistem telekomunikasi pada restoran menggunakan antara lain:
a. Intercom untuk hubungan dua arah individu antara ruangan restoran
dengan sarana-sarana pendukung lainnya.
b. Telepon untuk hubungan dua arah individu, antara lain wilayah lokal,
interlokal, maupun SLJJ (Saluran Langsung Jarak Jauh).




Motel Terpadu .. 111

5.Sampah.
Untuk sampah disediakan bak-bak penampungan sementara yang menjadi satu

dengan motel untuk selanjutnya diangkut ke pembuangan akhir.

6. Sistem Alarm & Fire Protection

Sistem alarm digunakan sebagai deteksi awal bahaya. Adapun kinerjanya secara
otomatis memberikan alarm bahaya atau langsung mengaktifkan alat pemadam
kebakaran. Adapun kinerjanya terdiri dari otomatis dan manual. Otomatis menggunakan
instalasi splinker, sedangkan manual dengan tabung gas CO2 maupun dengan saluran

hydrant, Untuk penggunaannya disesuaikan pada tempat perancangan bangunan nantinya.

4.6. ANALISA MUSHOLLA

Tempat ibadah pada motel terpadu ini merupakan tempat ibadah dengan skala
yang lebih kecil dan pada masjid. Keberadaan musholla ini nantinya dapat digunakan
para tamu motel, karyawan, pemakai sarana-sarana pendukung lainnya pada motel
terpadu. Sedangkan sholat jum’at dapat juga dilaksanakan dalam musholla ini kalaupun
tempat tidak mencukupi dapat menggunakan site yang masih tersisa. Letak dari musholla
agak berjauhan dan sarana-sarana yang ada pada motel terpadu dan menyendiri sehingga
dapat mudah diketahui.

Kapasitasnya diambil dari pengguna motel 25 % dari 50 orang maka jumlahnya 13
orang, dari pengguna mobil 5960 diasumsikan tiap 500 kendaraan r;énggunakan
Musholla 1 kendaraan dengan 2 pengendara, maka jumlahnya 24 orang + 13 orang = 37

orang X 2 m* luasan tiap orang untuk beribadah saja = 74 m? .

4.6.1. Kebutuhan Ruang,
1. Kebutuhan ruang
Kebutuhan ruang-ruang yang digunakan, berdasarkan pelaku kegiatan pada

musholla, antara lain:
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Pengguna musholla.

Ruang beribadat (privat)

Ruang wudhu (publik)

Ruang kamar mandi/ WC (privat).

2. Organisasi Ruang

Organisasi ruang untuk Musholla dapat dijabarkan dengan faktor pendukungnya

di bawah ini:
Gambar 4.28.
Organisasi Ruang dengan Penerapan Faktor Pendukung pada Musholla.

TERPUSAT

R. Wudhu & Kamar Mandi/ Wc

Kekhusukan beribadat (s) f\
Kemudahan pengguna berkomunikasi dengan ruang (s *¢)

LINIER

R. Wudhu & Kamar Mandi/ Wc
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RADIAL

. N
R. Wudhu & Kamar Mandi/ Wc 1\

Kekhusukan beribadat (o®)
Kemudahan pengguna berkomunikasi dengan ruang - (v DI

CLUSTER

/'\ R. Wudhu & Kamar Mandi/ We
/ //\
Kekhusukan beribadat (* )

Kemudahan pengguna berkomunikasi dengan ruang (‘- . )

GRID
] '. : R. Wudhu & Kamar Mandi/ We
Kekhusukan beribadat i , © N 1
' (oo o) ‘ - [
Keterangan: Kemudahan pengguna berkomunikasi dengan ruang (o s e)
eee : Baik.
e : Sedang.

e : Kurang.
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Dari pejabaran diatas dapat dianalisa pada tabel berikut ini, untuk mendapatkan
organisasi ruang yang sesuai.
Tabel 4.9.

Analisa Organisasi Ruang Musholla.

FAKTOR PENDUKUNG GRID LINIER TERPUSAT RADIAL CLUSTER

Kemudahan pengguna eoe oo eoe [ 1) o

berkomunikasi dengan ruang

Kekhusukan beribadah coe oo ) oo .

Dari tabel diatas organisasi grid adalah organisasi yang paling sesuai untuk
musholla, sehingga diharapkan dengan organisasi tersebut akan dapat mendukung

pengguna musholla.

4.6.2. Sistem Sirkulasi

Alur gerak pada musholla adalah grid dengan menyesuaikan organisasi ruang
yang ada. Untuk alat penghubung sirkulasi dari sarana lain dapat melalui pedestrian atau
dengan jalan kawasan motel terpadu. Bagi penyandang cacat menggunakan sirkulasi
horisontal dengan membuat kemiringan, sirkulasi ini menghubungkan ruang luar dan
ruang dalam. Untuk penerapannya disesuaikan pada site terhadap sarana-sarana yang ada.
Sedangkan sirkulasi dari dan ke musholla dapat diketahui di bawah ini:
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J
Jalur Selatan dan
I Jalan Desa
Jalan Kawasan
SPBU ——®| Motel Terpadu < '
Bengkel f i
Parkir khusus Motel
—»| Parkir umum. 1
Motel

v

i

]

Musholla —

Restoran, Wartel.

ATM Bank, Toko Swalayar

4.6.3. Sistem Struktur & Bahan

Pada musholla ini merupakan bangunan satu lantai schingga struktur yang
digunakan dengan menggunakan struktur bangunan gedung tidak bertingkat. Bahan yang

digunakan adalah bahan-bahan dikombinasikan antara modern dan tradisional.

4.6.4. Sistem Utilitas

Sistem utilitas pada musholla menggunakan sistem yang sudah ada pada site serta

dengan menambahkan sebagai pendukung aktivitasnya, sistem utilitas tersebut antara

lain:
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1. Sumber listrik.

Penggunaan listrik bersumber pada PLN (Perusahaan Listrik Negara) dan sebagai
tenaga cadangan menggunakan genset. . Pada bengkel pendistribusian dari PLN dan
genset menjadi satu sistem, hanya penyalurannya melalui sub trafo, sekring terdapat pada

musholla.

2. Sumber air.

Untuk penyediaan sumber air bersih digunakan dua sistem yaitu air bersih dari
PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) sebagai sumber utama, dan sebagai sumber
cadangan menggunakan sumur. Kedua sumber tadi sama dengan yang digunakan pada
sarana-sarana pada motel terpadu lainnya hanya Musholla memiliki bak tampung sendiri,

yang dialirkan ke ruang kamar mandi/ wc dan tempat wudhu.

3. Sanitasi.
Dalam musholla rencana sanitasi dibagi menjadi 3 bagian, yaitu:
a. Air kotor:
Yaitu segala limbah, yang meliputi air buangan musholla dan air hujan.
b. Air kotoran:
Yaitu limbah yang berhubungan dengan kotoran manusia.
¢. Air buangan: A
Yaitu limbah yang dibuang dari kamar mandi dan tempat wudhu.
Ketiga air tadi diolah sendiri dari septictank dan water treatment sampai ke riol
kota, dimana riol kota tadi juga tujuan dari sarana-sarana lainnya pada motel terpadu.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dibawah ini:
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/

Air Kotoran/ | ———J» Septic tank

Kotoran dari
Mushoila.

—% | Sumur Peresapan [——— P | Riol kota
Limbah organik Water Sumur peresapan dari
dan anorganik r} Treatment sarana-sarana lainnya

Musholla. ’

4. Sistem komunikasi. -
Untuk sistem telekomunikasi pada musholla menggunakan antara lain:
- Intercom untuk hubungan dua arah individu antara ruangan pada sarana-

sarana pendukung lainnya.

5. Sampah
Untuk sampah disediakan bak-bak penampungan sementara untuk musholia

tersendiri, untuk selanjutnya diangkut ke pembuangan akhir.

6. Sistem Alarm & Fire Protection

Sistem alarm digunakan sebagai deteksi awal bahaya. Adapun kinetjanya secara
otomatis memberikan alarm bahaya atau langsung mengaktifkan alat pemadam
kebakaran. Adapun kinerjanya terdiri dari otomatis dan manual. Otomatis menggunakan
instalasi splinker, sedangkan manual dengan tabung gas CO2 maupun dengan saluran

hydrant. Untuk penggunaannya disesuaikan pada tempat perancangan bangunan nantinya.

4.7. ANALISA TOKO SWALAYAN
Toko swalayan pada motel terpadu merupakan sarana pendukung untuk
memenuhi kebutuhan perjalanan para pemakai perjalanan jarak jauh pada jalur selatan

Pulau Jawa. Kepemilikan toko swalayan nantinya menjadi satu pemilik dengan sarana-
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sarana lainnya. Untuk pengoperasiannya ketiga toko swalayan disewakan. Pada toko
swalayan ini nantinya akan menjual makanan dan minuman jenis yang praktis dapat
dibawa, obat-obatan, dan cinderamata dari daerah Jawa Timur. Untuk luasannya
dibedakan, untuk toko swalayan jual makanan dan minuman luasannya paling besar,
mengingat toko ini sering banyak dibutuhkan, sedangkan toko swalayan obat-obatan dan
cinderamata luasannya sedikit kecil daripada toko swalayan akanan dan minuman.

Pemilihan jenis toko ini berdasarkan pada pertimbangan bahwa dalam melakukan
perjalanan jauh orang memerlukan makanan dan minuman untuk dibawa di dalam
kendaraannya, sehingga diperlukan toko yang menyediakan makanan dan minuman yang
praktis dapat dibawa ke mana-mana. Selain itu untuk menjaga sesuatu dalam perjalanan
akan gangguan-gangguan kesehatan maka disediakan toko-toko obat, serta ikut
memajukan potensi hasil kerajinan-kerajinan dari wilayah Jawa Timur sehingga untuk
memperkenalkannya salah satunya dengan toko cinderamata, cinderamata ini nantinya
diambil dan pengrajin-pengrajin kecil yang masih perlu dibantu untuk penjualannya.

Dalam menghitung luasannya maka dihitung dari penghuni motel 25 kamar terdiri
50 orang, diambil 50 % maka 25 orang. Jumlah pengendara mobil pribadi 5960, diambil
tiap 500 kendaraan 1 yang singgah jumlah tiap dalam mobil 2 orang, schingga 24 mobil.
Standar luasan kotor/ orang 1,9 m**
=5960 X 2=24 orang

500

Maka untuk mendapatkan luasan toko swalayan jumlah dan penghuni motel ditambah
dengan pengguna kendaraan pribadi: 25 orang + 24 orang = 49 orang X 1,9 m>= 93 m”.
Untuk pembagian luasan toko swalayan makanan dan minuman 40 % = 37,2 m>
Sedangkan toko swalayan obat-obatan dan cinderamata masing-masing 30 %= @ 27,9

m’. Luasan tersebut khusus untuk tempat penjualan.

25 Ernst Neufert, “Data Arsitek”, Jilid 1, Penerbit Erlangga.
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'4.7.1. Kebutuhan Ruang.
1. Kebutuhan Ruang
Kebutuhan ruang-ruang yang digunakan untuk melayani, berdasarkan pelaku
kegiatan pada toko swalayan, antara lain:
a. Pembeli.
Ruang tempat barang-barang yang dijual (publik).
Ruang kamar mandi/ WC (privat).
b. Pengelola.
‘Ruang tempat barang-barang yang dijual/ kasir (publik).

Ruang istirahat (privat). ' :
¢. Karyawan

Ruang karyawan (semi privat).

Gudang (semi privat)

2. Hubungan Ruang.
Hubungan ruang pada toko swalayan dapat dijabarkan sebagai berikut:

PEMBELI | Ruang tempat barang-barang dijual (publik)
Ruang kamar mandi/ Wc (privat) ©
PENGELOLA| Ruang tempat barang-barang dijual/ kasir (publik) =
Ruang istirahat (privat) < \p
-

KARYAWAN| Ruang karyawan (semi privat) Ny
Gudang (semi privat)

N

=
=)

Keterangan:
e : Berhubungan erat.

= : Berhubungan tidak erat.
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3. Organisasi ruang

Sedangkan untuk mendapatkan organisasi ruang yang tepat maka dilakukan

penjabaran faktor pendukung dengan organisasi ruangnya, dapat dilihat pada gambar
4.29:

Gambar 4.29.
Organisasi Ruang dengan Penerapan Faktor Pendukung pada Toko Swalayan.

TERPUSAT

Kemudahan pengkontro{ pengguna (e ) Kasir

Rak Barang

I~

kemudahan pelayanan ﬁ") . Kemudahan keluar masuk pengguna (s)

LINIER

Kemudahan pengkontrolan pengguna (' * )

kemudahan pelayanan {®¢ )
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RADIAL

Kemudahan keluar masuk pengguna (<o .)Rak Barang

~

Kasir

A

kemudahan pelayanan

-9

o
Kemudahan pengkontrolan pengguna ()

CLUSTER

Kemudahan keluar masuk pengguna (o o)

kemudahan pelayanan ._}
(°°)

"

Kemudahan pengkontrolan pengguna {®)

GRID

Kemudahan keluar masuk pengguna
Kemudahan pengkontrolan (.) Bed (e °)

T~

Rak Barang

Kasir

s

) \
Keterangan: emudahan pelayanan (00y%~

see : Baik
ee : Sedang.

o : Kurang.
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Dari penjabaran tersebut diatas maka dapat ditarik analisa pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.10.

Analisa Organisasi Ruang Toko Swalayan.

FAKTOR PENDUKUNG | GRID LINIER TERPUSA?‘ RADIAL CLUSTER
Kemudahan pengkontrolan . .o . T . .
pengguna
Kemudahan keluar masuk . soe . oo oo
pengguna
Kemudahan pelayanan oo o ' o o

Dari tabel diatas untuk organisasi ruangnya toko swalayan menggunakan

organisasi ruang linier.

4.7.2. Sistem Sirkulasi.

Sirkulasi di dalam toko swalayan yang digunakan para pembeli untuk memilih-
memilih barang dalam toko swalayan, sedangkan pengelola biasanya hanya duduk pada
meja kasir, dan karyawan membantu pembeli dalam memilih-milih barang. Alat
penghubung sirkulasi pada toko swalayan antara lain pedestrian, sirkulasi terbuka satu
sisi (teras), untuk penyandang cacat dapat menggunakan sirkulasi horisontal dengan
membuat kemiringan tertentu, sirkulasi im menghubungkan ruang luar dan ruang dalam.
Untuk penerapan sirkulasi tersebut disesuaikan dengan letaknya pada hubungan antara
sarana-sarana yang ada pada site nantinya.

Sedangkan sistem sirkulasinya menggunakan konfigurasi alur gerak linier untuk
mendukung perletakan organisasi ruang., untuk sirkulasinya dari dan ke toko swalayan

dapat dilihat dibawah ini:

M
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> Jalur Selatan dan
Jalan Desa

l

Jalan Kawasan

SPBU, | Motel Terpadu [¢ L

Bengkel f

Parkir khusus Motel

—p| Parkir umum.

Toko Swalayar] «¢

v

Musholla, Wartel,
Restoran, ATM Bank.

4.7.3. Sistem Struktur & Bahan.

Pada toko swalayan ini merupakan bangunan satu lantai sehingga struktur yang
digunakan dengan menggunakan struktur bangunan gedung tidak bertingkat. Bahan yang
digunakan adalah bahan-bahan dikombinasikan antara modern dan tradiéional.

4.7.4. Sistem Utilitas.

Sistem utilitas pada toko swalayan menggunakan sistem yang sudah ada pada site
dan dengan menambah sebagai pendukung aktivitasnya, sistem utilitas tersebut antara
lain: '

1. Sumber listrik.

Penggunaan listrik bersumber pada PLN (Perusahaan Listrik Negara) dan sebagai

tenaga cadangan menggunakan genset. Pada toko swalayan pendistribusian dari PLN dan
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genset menjadi satu sistem, hanya penyalurannya melalui sub trafo, sekring pada ketiga -

toko swalayan.

2. Sumber air.
Untuk penyediaan sumber air bersih digunakan dua sistem yaitu air bersih dari
PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) sebagai sumber utama, dan sebagai sumber

cadangan menggunakan sumur. Sumber air sistemnya pendistribusiannya dari motel.

3. Sanitasi.
Dalam toko swalayan rencana sanitasi dibagi menjadi 3 bagian, yaitu:

a. Air kotor:
Yaitu segala limbah, yang meliputi air buangan toko swalayan dan air
hujan.

b. Air kotoran:
Yaitu limbah yang berhubungan dengan kotoran manusia.

c. Air buangan:
Yaitu limbah yang dibuang dari kamar mandi.

Untuk sanitasi proses sampai ke riol kota menjadi satu dengan motel.

4. Sistem Komuuikasi.
Untuk sistem telekomunikasi pada toko swalayan menggunakan antara lain:
a. Intercom ditempatkan pada ketiga toko, intercom untuk hubungan dua
arah individu antara ruangan pada sarana-sarana pendukung lainnya.
b. Telepon ditempatkan hanya pada toko swalayan makan dan minum
mewakili kedua toko lainnya, telepon ini untuk hubungan dua arah
individu, antara lain wilayah lokal, interlokal, maupun SLJJ (Saluran

Langsung Jarak Jauh).
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5.Sampah.
Untuk sampah disediakan bak-bak penampungan sementara yang letaknya sama

dengan motel untuk selanjutnya diangkut ke pembuangan akhir.

6. Sistem Alarm & Fire Protection

Sistem alarm digunakan sebagai deteksi awal bahaya. Adapun kinerjanya secara
otomatis memberikan alarm bahaya atau langsung mengaktifkan alat pemadam
kebakaran. Adapun kinerjanya terdiri dari otomatis dan manual. Otomatis menggunakan
instalasi splinker, sedangkan manual dengan tabung gas CO2 maupun dengan saluran

hydrant. Untuk penggunaannya disesuaikan pada tempat perancangan bangunan nantinya.

4.8. ANALISA ATM BANK

Anjungan Tunai Mandiri (ATM) Bank merupakan bagian yang diperlukan para
pemakai perjalanan jauh mengingat ATM ini merupakan cara paling mudah dan cepat
dalam transaksi, selain itu ATM ini dapat digunakan dalam waktu 24 jam. ATM yang
akan direncanakan merupakan ATM yang mampu memiliki jaringan luas dengan bank
lainnya dan juga merupakan bank yang cukup sehat dan aman, juga ditentukan dengan
banyak yang menggunakan bank tersebut. Pemilihan bank antara lain Bank BCA (Bank
Central Asia) dan Bank BNI (Bank Negara Indonesia), kedua bank dipilih dengan
‘pertimbangan diatas. Jumlah ATM 4 buah, Bank BNI 2 buah demikian juga Bank BCA,
untuk luasannya tiap bok ATM 4 m? sehingga luas keseluruhan 16 m?,
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4.8.1. Organisasi Ruang
Organisasi ruang untuk ATM bank dapa dijabarkan dengan faktor pendukungnya

di bawah ini:
Gambar 4.30.
Organisasi Ruang dengan Penerapan Faktor Pendukung pada ATM Bank.

TERPUSAT

Pelayanan tidak mengganggu
sarana lain (antri )(o)\

Boks ATM

Kemudahan diketahui ‘dari sarana fain (°)

LINIER

Kemudahan diketahui dari sarana lain (s o0 )
Boks ATM

Pelayanan tidak mengganggu sarana lain (antri ), (oa-)
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RADIAL

Pelayanan tidak mengganggu sarana lain (antri ) (o)

Boks ATM

Kemudahan diketahui dari sarana lain ( ')

CLUSTER

Pelayanan tidak mehgganggu Boks ATM

sarana lain (antri )_.-—-——7 '
(*) j—j@
T

Kemudahan diketahui dari sarana lain (o)

GRID

Pelayanan tidak mengganggy @N Boks ATM
sarana lain (antri ) - ‘

(o} _—
Kemudahan diketahui dari sarena lain (000)

Keterangan:
eee : Baik.
ee : Sedang.

e :Kurang.
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/
Dari pejabaran diatas dapat dianalisa pada tabel berikut ini, untuk mendapatkan

organisasi ruang yang sesual.

Tabel 4.11.
Analisa Organisasi Ruang ATM Bank.
LFAKTOR PENDUKUNG GRID L LINIER | TERPUSAT | RADIAL | CLUSTER
‘ Kemudahan diketahui dari oce o . . .
sarana lain J
Pelayanan tidak mengganggu . soe . . . \
sarana lain (antri), dapat
menyesuaikan site |

Dari tabel diatas maka organisasi ruang untuk ATM Bank yang paling sesuai
adalah linier, mengingat poin yang didapatkan paling banyak dari pada organisasi ruang

lainnya.

4.8.2. Sistem Sirkulasi

Sirkulasi menuju ATM tersebut dapat dicapai dan motel, maupun dari sarana-
sarana pendukung lainnya pada motel terpadu. Keberadaan ATM nantinya terletak
mudah diketahui oleh para pengguna sarana-sarana lainnya. Alur gerak dari sirkulasi
linier penyesuaikan dengan organisasi ruangnya.

Alat penghubung antara ATM Bank dan sarana-sarana lainnya pada motel terpadu
dengan menggunakan pedestrian, dengan menggunakan sirkulasi terbuka satu sisi (teras)
Untuk penerapannya disesuaikan pada site terhadap sarana-sarana yang ada. Sedangkan
sirkulasi yang terdapat dari dan ke ATM bank adalah sebagai berikut:
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Jalur Selatan dan

l Jalan Desa
Jalan kawasan
SPBU Motel Terpadu ¢
Parkir khusus Motel

Bengkel f I

—Pp Parkir umum.

3

ATM Bank

v
Musholla, Toko Swalayan,

Restoran, Wartel.

4.9. ANALISA WARTEL

Warung Telekomunikasi (Wartel) melayani tamu molel dan pengguna wartel

sendiri, pelayanannya antara lain untuk sambungan lokal, interlokal dan SLIJ (Saluran
Langsung Jarak Jauh). Untuk kapasitas telepon yang ada dihitung dari pengguna motel
diambil 30 % dari 50 orang = 15 orang. Dan dari jumlah kendaraan mobil pribadi 5960
mobil, maka tiap 400 mobil 1 kendaraan menggunakan, dengan jumlah tiap mobil 2

| orang, maka 30 orang ditambah 15 orang maka 45 orang. Dengan asumsi 10 % dari 45 =

5 orang, maka jumiahnya 5 telepon.
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{

4.9.1. Kebutuhan Ruang.
1. Kebutuhan Ruang
Kebutuhan ruang-ruang yang digunakan untuk melayani, berdasarkan pelaku
kegiatan pada wartel, antara lain:
a. Pelanggan.
Boks telepon (privat).
Ruang tunggu (publik).
Ruang kamar mandi/ WC (privat).
b. Pengelola.
Tempat kasir (semi publik).
2. Hubungan Ruang
Hubungan ruang pada wartel dapat diuraikan sebagai berikut:

PELANGGAN} Boks telepon (privat)
Ruang tunggu (publik)

1

i

Ruang kamar mandi/ Wc (privat)
PENGELOLA | Tempat kasir (Semi publik)

Keterangan:
¢  Berhubungan erat,

==: Berhubungan tidak erat.

3. Organisasi Ruang
Pada wartel organisasi ruang dan faktor pendukungnya dapat dijabarkan untuk
mendapatkan organisasi ruang yang sesuai, untuk itu dapat dijabarkan sebagat berikut:
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Gambar 4.31.

Organisasi Ruang dengan Penerapan Faktor Pendukung pada Wartel.

TERPUSAT

kemudahan pelayanan
™~

‘9‘/)@.&:

/ Boks Telepon
Kemudahan pengkontrolaﬁ pengguna
LINIER
. Boks Telepon
kemudahan pelayanan 5
Kasir

/"

Kemudahan pengkontrolan péngguna .

RADIAL

Boks Telepon

kemudahan pelayanan , ‘\

|

Kemudahan pengkontrolan pengguna

Kasir
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CLUSTER

Kemudahan pengkontrolan pengguna

ey LD

- kemudahan pelayanan

Boks Telepon .=

GRID

Kasir
Boks Telepon

/

kemudahan pelayanan /\

Kemudahan
Keterangan: pengkontrolan pengguna

eee ' Baik
ee : Sedang,

e : Kurang.

Dari penjabaran organisasi ruang dan faktor pendukung wartel maka dapat

dianalisa seperti pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.12.
Analisa Organisasi Ruang Wartel.
FAKTOR PENDUKUNG GRID LINIER TERPUSAT RADIAL CLUSTER
Kemudahan pengkontrol . soe ee Y .
pengguna
Kemudahan pelayanan \ o ooo ose oo oo

Dari analisa tabel diatas maka organisasi linier mendapatkan poin terbanyak

sehingga untuk wartel menggunakan organisasi linier.

4.9.2. Sistem Sirkulasi

Sistem sirkulasinya untuk mendukung ruangan yang ada pada wartel dari massa
bangunan sarana-sarana pada motel, restoran, toko swalayan, ATM Bank maka alur gerak
linier, dengan menggunakan sirkulasi terbuka satu sisi (teras), pedestrian. Untuk

penerapannya disesuaikan pada site terhadap sarana-sarana yang ada.

Jalur Selatan dan

Jalan Desa

I

Jalan kawasan

SPBUJ — > Motel Terpadu [€—
Bengkel T L

Parkir khusus Motel
ﬂ Parkir umum.
Wartel | T

v

Musholla, Toko Swalayan,’
Restoran, ATM Bank.
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Untuk penyandang cacat menggunakan sirkulasi horisontal dengan membuat
kelerengan, sirkulasi ini menghubungkan ruang luar dan ruang dalam. Sirkulasi pada

wartel menggunakan alur gerak linier untuk mendukung organisasi ruang yang telah ada.

4.9.3. Sistem Struktur & Bahan

Pada wartel ini merupakan bangunan satu lantai sehingga struktur yang digunakan
dengan menggunakan struktur bangunan gedung tidak bertingkat. Bahan yang digunakan
adalah bahan-bahan dikombinasikan antara modern dan tradisional.

4.9.4. Sistem Utilitas

Sistem utilitas pada wartel menggunakan sistem yang sudah ada pada site serta
dengan menambahkan sebagai pendukung aktivitasnya, sistem utilitas tersebut antara
lain:
1. Sumber listrik.

Penggunaan listrik bersumber pada PLN (Perusahaan Listrik Negara) dan sebagai
tenaga cadangan menggunakan genset. . Pada bengkel pendistribusian dari PLN dan
genset menjadi satu sistem, hanya penyalurannya melalui sub trafo, sckring terdapat pada

wartel.

2. Sumber air

Untuk penyediaan sumber air bersih digunakan dua sistem yaitu air bersih dari
PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) sebagai sumber utama, dan sebagai sumber
cadangan menggunakan sumur. Kedua sumber tadi pendistribusiannya sama dengan yang

digunakan pada motel dialirkan ke ruang-ruang wartel.

3. Sanitasi.

Dalam wartel rencana sanitasi dibagi menjadi 3 bagian, yaitu:
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a. Air kotor:

Yaitu segala limbah, yang meliputi air buangan dari wartel dan air hujan.

b. Air kotoran:

Yaitu limbah yang berhubungan dengan kotoran manusia.
¢. Air buangan:
Yaitu limbah yang dibuang dari kamar mandi.
Untuk sanitasi proses sampai ke riol kota menjadi satu dengan motel.
4. Sistem Komunikasi.
Untuk sistem telekomunikasi pada wartel menggunakan antara lain:

a. Intercom untuk hubungan dua arah individu antara ruangan pada sarana-
sarana pendukung lainnya.

b. Telepon untuk hubungan dva areh individu, baik untuk digunakan
pengguna wartel maupun untuk pengelola sendiri. Telepon tersebut antara
lain untuk wilayah lokal, ihterlokal, maupun SLJJ (Saluran Langsung
Jarak Jauh).

5.Sampah.
Untuk sampah disediakan bak-bak penampungan sementara menjadi satu dengan

motel untuk selanjutnya diangkut ke pembuangan akhir.

6. Sistem Alarm & Fire Protection

Sistem alarm digunakan sebagai deteksi awal bahaya. Adapun kinerjanya secara
otomatis memberikan alarm bahaya atau langsung mengaktifkan alat pemadam
kebakaran. Adapun kinerjanya terdiri dari otomatis dan manual. Otomatis menggunakan
instalasi splinker, sedangkan manual dengan tabung gas CO2 maupun dengan saluran

hydrant. Untuk penggunaannya disesuaikan pada tempat perancangan bangunan nantinya.
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4.10. ANALISA MOTEL TERPADU

4.10.1. Site
Di dalam site dan sekitarnya terdapat berbagai keistimewaan- keistimewaan yang

akan mempengaruhi penzoningan pada site. Keistimewaan tersebut antara lain:
A. Keistimewaan dalam site:
A.1. Adanya site lebih rendah dari pada jalur selatan dan jalan desa.
A.2. Adanya sarana SPBU
B. Keistimewaan di sekitar site:
B.1. Adanya jalur selatan Pulau Jawa.

B.2. Adanya jalan desa.
" B.3. Adanya persimpangan jalan antara jalur selatan- jalan desa — jalan ke Kota

14

Kedir
B.4. Adanya Rel Kereta Api.
B.5. Adanya Sungai Brantas.
B.6. Adanya Sungai Kecil.

B.7. Adanya makam desa.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.32. berikut ini:
Gambar 4.32.

Keistimewaan-keistimewaan Site dan sekitarnya.
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Keistimewaan-keistimewaan tersebut akan menentukan zone-zone pada site, yang
akan dijabarkan di konsep nantinya. Zone-zone tersebut antara lain:
- Zone Privat
- Zone Semi Privat
- Zone Publik
Sedangkan sarana-sarana yang ada pada motel terpadu akan diterapkan sesuai dengan
zone yang ada pada site sehingga terjadi keselarasan antara keadaan site yang ada dan

fungsi-fungsi sarana tersebut.

4.10.2. Kebutuhan Ruang
1. Kebutuhan ruang

Pada sarana-sarana yang ada pada motel terpadu masing-masing memiliki
kebutuhan ruang, schingga penerapannya pada site nantinya merupakan penjumlahan
keseluruhan kebutuhan ruang untuk diterapkan pada site. Kebutuhan ruang yang paling
besar adalah pada motel, sedangkan sarana-sarana lainnya kurang begitu besar
dibandingkan dengan motel.
2. Hubungan Ruang

Hubungan ruang yang ada .pada sarana-sarana pada motel terpadu memiliki
hubungan erat dan hubungan tidak erat. Untuk mengetahui hubungan erat dan tidak erat
dapat diketahui berikut ini:

MOTEL

RESTORAN

WARTEL

1
1

TOKO SWALAYAN

SPBU

BENGKEL

IXLR X XTI
1

MUSHOLLA

§ X8 X2 XT X3 XL

ATM BANK

Keterangan:
e : Berhubungan erat.

&1 : Berhubungan tidak erat.
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Untuk lebih jelasnya hubungan ruang pada Motel Terpadu dapat dilihat di bawah

ini:

Hubungan ruang antara sarana-sarana motel terpadu.

RESTORAN

TOKO
SWALAYAN

BENGKEL

MUSHOLLA

SPBU

Keterangan:

: Hubungan erat

: Hubungan tidak erat.
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3. Organisasi ruang

Dari keberadaan ruang-ruang pada sarana motel terpadu terdapat berbagai
organisasi ruang, untuk motel, toko swalayan, bengkel, ATM bank, toko swalayan
menggunakan organisasi ruang linier. Pada musholla menggunakan organisasi grid,
sedangkan pada restoran masih terjadi analisa lebih lanjut mengingat terdapat dua
organisasi ruang yang tepat untuk digunakan yaitu linier dan terpusat, sehingga untuk
mendapatkan organisasi ruang yang tepat maka diperlukan pertimbangan: Organisasi
ruang terpilih akan mendukung massa bangunan sarana lainnya serta faktor sirkulasi
antara sarana juga dapat didukung.

Dengan melihat pertimbangan tersebut maka organisasi linier adalah organisasi
ruang yang paling tepat, mengingat sarana yang berdekatan dengan restoran banyak
menggunakan organisasi linier, hal ini didasarakan juga pada kontribusinya yang besar
pada motel, karena juga merupakan fasilitas yang cukup penting bagi motel. Selain itu
sarana lain dapat didukung dengan massa bangunan yang sama sehingga sirkulasinya

juga akan dengan mudah mencapai sarana-sarana dengan demikian sirkulasi dapat

terdukung.
" Berikut ini tabel per-sarana dengan organisasi ruangnya:
Tabel 4.13.
Organisasi Ruang Per-Sarana pada Motel Terpadu
JENIS SARANA ORGANISASI RUANG

Motel Linief

Restoran Linier

Toko Swalayan Linier

ATM Bank Linier
Bengkel Linier T

Musholla Grid

Wartel Linier

Untuk dapat mengetahui organisasi ruang secara keseluruhan pada motel terpadu

dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 4.33.
Bentuk Organisasi Ruang Keseluruhan pada Motel Terpadu

: i\D

LINIER

i

GRID

4.10.3. Sistem Sirkulasi

Pada motel terpadu sistem sirkulasinya mengikuti dengan organisasi ruangnya
berdasarkan jenis sarananya. Sedangkan alat hubungnya antaralain sirkulasi tertutup
(koridor), terbuka kedua sisi (hall) atau ruang berhubungan tidak erat dengan sirkulasi
terbuka satu sisi (teras), dan pedestrian serta jalan pada kawasan motel terpadu. Untuk
penerapannya disesuaikan pada site terhadap sarana-sarana yang ada. Untuk penyandang
cacat menggunakan sirkulasi horisontal dengan membuat kemiri'ngan, sirkulasi 1ni

menghubungkan ruang luar dengan ruang dalam, serta antara ruang dalam.



Motel Terpadu ... _ 141

Jalur Selatan

vy

dan Jalan Desa

i

Jalan Kawasan

<
| SPBU |—> Motel Terpadu i
—* 1

L| Bengkel J Parkir khusus Motel

i

Motel

v

Parkir Umum

*

Restoran

Wartel

Toko Swalayan

ATM Bank

Musholla

tid ol

4.10.4. Segi Kenyamanan _

Segi kenyamanan lebih diperlukan oleh motel jika dibandingkan sarana lainnya,
mengingat kebutuhan bagi tamu motel harus mendapat kenyamanan untuk beristirahat.
Sedangkan sarana lainnya juga perlu mendapatkan segi kenyamanan, akan tetapi tidak
begitu dominan dibandingkan motel. Adapun faktor-faktor dari segi kenyamanan yang
dapat mempengaruhi adalah kebisingan, penghawaan, pencahayaan.

Dari ketiga faktor tersebut perlu diperhatikan pada motel untuk mendapatkan

kenyamanan sebaik-baltknya. Organisasi ruang juga mempengaruhi kenyamanan
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nantinya, schingga pemilihan organisasi ruang tersebut diharapkan dapat mendukung segi

kenyamanan.

4.10.5. Sistem Struktur & Bahan.

Pada motel terpadu ini didominasi bangunan satu lantai, untuk motel sendiri
bahwa hanya satu lantai atau dua lantai, untuk sarana-sarana pendukung transportasi
seperti SPBU, restoran, toko swalayan, bengkel kendaraan bermotor roda empat, wartel,
ATM bank, musholla, juga menggunakan struktur satu lantai, sehingga struktur yang
digunakan dengan menggunakan struktur bangunan gedung tidak bertingkat atau

bertingkat rendah. Bahan yang digunakan adalah bahan-bahan dikombinasikan antara -

modern dan tradisional.

4.10.6. Sistem Utilitas.

Sistem utilitas pada motel terpadu menggunakan sistem yang sudah ada pada site
serta dengan menambahkan sebagai pendukung aktivitas motel terpadu, sistem utilitas
tersebut antara lain:
1.Sumber listrik.

Penggunaan listrik bersumber pada PLN (Perusahaan Listrik Negara, pada Motel
terpadu untuk distribusi PLN koordonasinya menjadi satu, sehingga apabila dalam motel
terpadu terdapat mati listrik maka sarana-sarana yang ada akan mati listrik secara
keseluruhan.

Untuk penggunaan genset juga menjadi satu, maka bila listrik PLN mati maka
genset akan beroperasi pada seluruh sarana-sarana di motel terpadu. Sehingga pada motel
terpadu sumber listrik dari PLN dan genset menjadi satu koordinasi.

2.Sumber air.
Untuk penyediaan sumber air bersih pada motel terpadu digunakan dua sistem
yaitu air bersih dari PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) sebagai sumber utama, dan

sebagai sumber cadangan menggunakan sumur. Pendistribusian ke sarana-sarana
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restoran, wartel toko swalayan menjadi satu bak penampungannya , sedangkan musholla,

bengkel, dan SPBU pendistribusiannya sendiri-sendiri.

3. Sanitasi.
Dalam motel terpadu rencana sanitasi dibagi menjadi 3 bagian, yaitu:
a. Air kotor.

Yaitu segala limbah yang meliputi air buangan pada motel terpadu dan
dan air hujan, untuk arah pembuangan diusahakan untuk menjadi satu arah
antara sarana-sarana yang ada, sehingga terjadi efisiensi dalam penggunaannya,
sedangkan pembuangan akhir untuk semua sarana-sarana yang ada menjadi
satu pada riol kota yang ada.

b. Air kotoran.

Limbah yang berhubungan dengan kotoran manusia, pembuangan
akhirnya ditempatkan pada tiap-tiap sarana yang ada, akan tetapi bila sarana
yang ada saling berdekatan maka memungkinkan penggabungan dalam
pembuangan air kotoran,seperti pada motel, restoran, toko swalayan, wartel.
Sedangkan untuk selanjutnya keseluruhan pada sarana-sarana yang ada
menjadi satu pada riol kota.

¢. Air buangan.

Limbah yang dibuang dari dapur, kamar mandi, tempat cuci dan
sejenisnya, pembuangan ditempatkan pada tiap-tiap sarana yang ada, akan tetapi
bila sarana yang ada saling berdekatan maka memungkinkan penggabungan
dalam pembuangan air buangan, untuk selanjutnya menjadi satu pada riol kota

yang ada.

4. Sistem komunikasi.
Untuk sistem telekomunikasi pada motel terpadu menggunakan antara lain:
a. Intercom untuk hubungan dua arah individu antara ruangan di dalam motel

terpadu.
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b. Telepon untuk hubungan dua arah individu, antara lain wilayah lokal,
interlokal, maupun SLJJ (Saluran Langsung Jarak Jauh) fasilitas telepon
ini pada tiap sarana-sarana yang ada memiliki nomor telepon sendiri-
sendiri.

c. Telex/ Telefak digunakan dalam negeri maupun luar negeri hanya terdapat
pada motel.

5.Sampah.

Untuk sampah pada motel terpadu disediakan bak-bak penampungan sementara
untuk tiap-tiap sarana, akan tetapi untuk motel, toko swalayan, restoran, wartel
menggunakan bak penampungan sementara yang sama, untuk selanjutnya diangkut

secara bersama-sama ke pembuangan akhir.

6. Sistem Alarm & Fire Protection

Penggunaan sistem alarm dan fire protection pada motel terpadu terdapat tiap-tiap
sarana. Untuk alarm apabila terdapat kebakaran pada salah satu saranan maka pada tiap-
tiap sarana akan berbunyi secara bersamaan sehingga diharapkan keamanan untuk bahaya
kebakaran dapat segera diketahui oleh sarana lain. Sedangkan untuk usaha pemadaman
dapat dilakukan tiap-tiap sarana yang ada.

4.11. KESIMPULAN

1. Site Motel Terpadu terpilih dari 3 altenatif dipersimpangan Pulau Jawa Kecamatan
Purwoasri Kabupaten Kediri.

2. Pintu masuk digunakan saat memasuki kawasan motel terpadu dengan pemberian
gerbang dengan ketinggian khusus kendaraan roda empat.

3. Pada kawasan motel terpadu diberikan signage untuk mempermudah mengenali
kawasan motel terpadu bagi pengguna kendaraan bermotor.

4. Jumlah kamar motel yang direncanakan sebanyak 25 kamar.

5. Sistem sirkulasi terdiri dari:

A. Sirkulasi pada ruang luar motel, terbagi antara lain:
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1.
2.

Sistem sirkulasi manusia.

Sistem sirkulasi kendaraan bermotor.

B. Sirkulasi pada ruang dalam motel, terdiri dar:

1.
2.

Pola sirkulasi horisontal.

Pola sirkulasi vertikal.

6. Segi kenyamanan terdiri dari:

a. Kebisingan, dibagi:

- Kebisingan dari luar bangunan motel.

- Kebisingan dari dalam bangunan motel.

b. Penghawaan, terdiri dari:

- Penghawaan alami.

- Penghawaan buatan.

c. Pencahayaan, dibagi antara lain:

- Pencahayaan alami.

- Pencahayaan buatan.

7. Karakteristik pemakai perjalanan jauh di jalur selatan Pulau Jawa, antara lain:

a.

SPBU.

Sirkulasi jalan kendaraan pada SPBU mengalami perubahan, yaitu guna
mendukung sarana-sarana lainnya pada motel terpadu.

Restoran.

Mendukung kebutuhan makan dan minum tamu motel dan para tamu restoran.
Toko swalayan.

Terdiri dan 3 toko antara lain: toko makanan dan minuman, toko obat-obatan,
toko cinderamata.

Bengkel kendaraan roda empat.

Bengkel bersifat siaga untuk pertolongan pertama pada kendaraan bermotor
roda empat.

Wartel. _

Terdiri dari 5 telepon untuk pengguna wartel.
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f. ATM Bank.
Terdiri dari 2 mesin ATM Bank BCA dan 2 mesin ATM Bank BNI
g. Musholla.
Terletak berjauhan dari sarana-sarana lainnya, sehingga mudah diketahui

karena tidak menyatu dengan massa bangunan sarana lainnya.

6. Dengan dukungan alat penghubung sirkulasi antara sarana-sarana yang ada maka
antara fungsi-fungfsi pada sarana dapat saling mendukung, walupun letak antara ada
yang saling berjauhan. Alat penghubung tersebut antara lain: sirkulasi tertutup
(koridor), terbuka kedua sisi (hall) atau ruang berhubungan tidak erat dengan sirkulasi
terbuka satu sisi (teras), dan pedestrian serta jalan pada kawasan motel terpadu. Untuk
penyandang cacat menggunakan sirkulasi horisontal dengan membuat kelerengan,
sirkulasi ini menghubungkan ruang luar dan ruang dalam. Untuk penerapannya

disesuaikan pada site terhadap sarana-sarana yang ada.
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BAB 5
KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

5.1. SITE
Bangunan pada motel terpadu dalam memanfaatan site yang terpilih perlu
diperhatikan perencanaan dan perancangannya, mengingat dengan pengolahan site yang
baik maka akan dapat mendukung fungsi yang diwadahinya.
Dengan adanya berbagai macam fungsi yang ada pada kawasan motel terpadu
maka perlu adanya berbagai pertimbangan antara lain:
1. Pengolahan site.
Site yang ada lebih rendah dari pada jalur selatan maupun jalan desa. Keadaan
ini mengurangi kebisingan sehingga tetap dipertahankan keadaan site tersebut.
Dengan kondisi site tersebut, maka perlu adanya ramp untuk mencapai sarana-
sarana pada kawasan motel terpadu dar jalur selatan maupun jalan desa,
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.1. Pada ramp tersebut
merupakan jalan munuwu ke kawasan motel terpadu satu-satunya bagi
kendaraan mobil keluar masuk dan kawasan motel terpadu. Pada lingkungan
sekitar site terdapat makam/ kuburan desa, makam tersebut tidak dirubah
fungsinya atau dipindahkan.
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-~ ~ Gambar 5.1.

Pengolahan Site dengan Ramp.
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Penzoningan Site.
Pada penzoningan site dipengaruhi keistimewaan-keistimewaan pada site dan

keadaan lingkungan sekitar site. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

penzoningan site pada gambar 5.2.
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Gambar 5.2.

Penzoningan Site.
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Sumber: Analisa.

Keterangan:
A : Privat.
B : Semi Privat.
C : Publik.

3. Gubahan Massa.
Untuk mendapatkan gubahan massa pada site yang sesuai dengan

penzoningan maka perlu adanya berbagai pertimbangan, antara lain: orientasi,
mampu saling mendukung dengan sarana lainnya, kenyamanan, dimana
pertimbangan tersebut dipengaruhi oleh keadaan site dan sekitarnya. Oleh
karena itu sarana-sarana yang ada agar dapat diketahui perletakan massanya

dengan pertimbangan seperti pada tabel 5.1.,antara lain:
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Tabel 5.1

Pertimbangan Perletakan Gubahan Massa pada Zoning

SARANA-
SARANA

ORIENTAS! |

KENYAMANAN

MENDUKUNG
SARANA LAIN

PERLETAKAN
ZONE

Motel

Kamar Motel

Lobby/ hall

Taman/tempat

bermain

Ke taman/ tempat
bermain, parkir
khusus tamu motel.
Ke jalan kawasan

motel terpadu, jalur

selatan.

Letak diharapkan jauh

dari jalur selatan agar

-meminimalkan

gangguan kebisingan,

mengingat  gangguan

terbesar dan  jalur

selatan.

Dapat  mengetahui
dan mencapai sarana
restoran, wartel,
toko swalayan, dari
kamar motel dan

lain-lain.

Dapat diketahui dan
dicapai dari sarana
SPBU, kamar motel,
wartel, musholla,
toko
ATM bank, bengkel,

musholla,

swalayan,

parkir

umum dan lain-lain.

Dapat diketahui dan
dicapai dari kamar

motel dan lain-lain.

PRIVAT

PUBLIK

SEMI PRIVAT

Restoran

Ke jalan kawasan
motel terpadu, jalur

selatan.

Dapat diketahui dan
dicapai dari sarana
SPBU, kamar motel,
wartel, musholla,
parkir umum dan

lain-lain.

PUBLIK

Wartel

Ke jalan kawasan
mote] terpadu, jalur

selatan.

Dapat diketahui dan
dicapai dari sarana
SPBU, kamar motel,
toko swalayan,

musholla, restoran,

PUBLIK
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ATM bank, parkir

umum dan lain-lain.

TokoSwalayan

Ke jalan kawasan
motel terpadu, jalur

selatan.

Dapat diketahui dan
dicapai dari sarana
SPBU, kamar motel,
wartel, musholla,
ATM bank, parkir

umum dan lain-lain.

PUBLIK

ATM Bank

Ke jalan kawasan
motel terpadu, jalur

selatan.

Dapat diketahui dan
dicapai dari sarana
SPBU, musholla,
toko swalayan,
bengkel, parkir

umum dan lain-lain

PUBLIK

Musholla

Ke jalan kawasan
motel terpadu, jalur

selatan

Dapat diketahui dan
dicapai dari sarana
SPBU, kamar &
lobby motel, wartel,
musholla, toko
swalayan, ATM
bank, bengkel,
parkir umum dan

lain-lain.

PUBLIK

SPBU

Ke jalur selatan

dan jalan desa.

Dapat diketahui dan |

dicapai dari sarana
bengkel, kamar &
lobby motel,
restoran musholla,
wartel, toko
swalayan, ATM
bank, parkir umum

dan lain-lain

PUBLIK
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Bengkel Ke jalan kawasan - Dapat diketahui dan PUBLIK
mote] terpadu, jalur dicapai dari sarana
selatan dan jalan SPBU, kamar &
desa. lobby motel,

restoran musholla,
wartel, toko
swalayan, ATM
bank, parkir umum

dan lain-lain

Gubahan massa nantinya didapatkan dengan pertimbangan antara lain merespon
bentuk site, menyesuaikan zoning pada site serta menggunakan bentuk gubahan massa
linier. Gubahan massa tersebut merupakan ciri khas tersendiri dari bentuk site yang ada,
seperti pada gambar dibawah ini dimana bentuk pendekatan gubahan massa mirip dengan
bentuk site, bentuk gubahan massa nantinya tidak berjauhan dengan pendekatan massa
tersebut. Sedangkan zoning yang ada digunakan massa-massa sesuai dengan fungsi

massa tersebut dan memiliki bentuk massa linier.

Gambar 5.3.
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Gambar 5.4.
Gubahan Massa Motel Terpadu
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Keterangan:
A, Kamar Motel E. Toko Swalayan I. Parkir Umum
B. Lobby Motel F. ATM Bank J. Parkir Khusus Tamu Motel
C. Restoran G. Musholla K. Jalan Kawasan Motel Terpadu

D. Wartel H. Bengkel

4. Pintu Masuk
Untuk pintu masuk pada kawasan motel terpadu menggunakan gerbang yang

dapat mudah diketahui para pemakai kendaraan bermotor baik dari jalur

selatan maupun jalan desa, Sehingga penempatan diletakkan pada kedua jalan

tersebut, untuk lebih jelasnya tentang perletakannya dapat dilihat gambar

dibawah ini:
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Gambar 5.5.

Perletakan Gerbang Motel Terpadu
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Sumber: Analisa

5. Sign
Konsep penggunaan sign dapat dilihat dari 4 arah, serta ketinggian minimal
3 m. Penempatan diletakkan area yang cukup strategis dapat diketahui
pengguna transpotasi baik dari jalur selatan maupun jalan desa, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat gambar dibawah ini tentang penempatan sign pada site
motel terpadu:
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Gambar 5.6.
Perletakan Sign
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Sumber: Analisa

5.4. KEBUTUHAN RUANG

Pada kawasan motel terpadu ruang-ruang pada sarana yang ada tersebut secara
keseluruhan akan ditempétkan pada site. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat setiap sarana
yang ada:

1. Kebutuhan ruang,
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Tabel 5.2.
Program Ruang dan Besaran Ruang,
NO RUANG JUMLAH BESARAN (m’)
RUANG
1 OTEL
A. Ruang Privat:
Kamar Tidur:
- Standar 15 360 m®
- Ekonomi 10 140 m?
Parkir 25 375 m’
B. Ruang Publik;
Bagian depan/ lobby/hall 1 40 m?
Ruang kamar mandi/ wc 2 8 m*
Taman/ tempat bermain 1 80 m*
C. Ruang Semi Privat:
Ruang manager 1 9 m?
Ruang sekretaris 1 9 m?
Ruang kepala akunting 1 9 m?
Ruang personalia 1 o m’
Ruang resepsionost 1 9m?
Ruang keamanan 1 9m’
Ruang kamar mandi/ wc 2 8 m’
). Ruang Service:
Ruang karyawan 1 25 m?
Loundry and dry cleaning 1 20 m? |
Gudang ‘ 1 15 m? |
Room boy station 1 20 m*
RME 1 36 m’
Ruang kamar mandi/ wc 2 8 m’
JUMLAH 1189 m?
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2 | RESTORAN

A. Pembeli
Ruang makan dan minum. 122 m®
Ruang kamar mandi/we 8 m*
B. Pengelola.
Ruang pengelola om?
C. Karyawan.
Ruang dapur 36 m?
Ruang karyawan 32 m?
Ruang kamar mandi/wc 8 m®
JUMILAH 215 m*
3 | BENGKEL
A. Pelanggan:
Ruang tunggu 32 m?
Ruang kamar mandi/wc 12 m*
B. Pengelola:
Ruang kepala bengkel om?
Ruang kepala mekanik 9 m?
Ruang resepsionist Y m®
C. Karyawan:
Ruang bengkel 40 m®
Ruang karyawan mekanik mesin 18 m®
Gudang 9 m?
JUMLAH 138 m’
4 | WARTEL
A. Pelanggan:
Boks‘ telepon 7,5m’
Rua}lg tunggu 16 m*
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Ruang kamar mandi/ wc 2m’
B. Pengelola
Ruang kasir 6m’
JUMLAH 31,5 m?
5 | TOKO SWALAYAN
A. Pembeli:
Ruang tempat barang-barang dijual 40,8 m®
Ruang kamar madi/ we 12 m*
B. Pengelola:
Ruang kasir 12 m®
Ruang istirahat 27 m?
C. Karyawan;
Ruang karyawan 27 m?
Gudang 27 m’
JUMLAH 145,8 m®
6 | MUSHOLLA
Pengguna:
Ruang beribadat 74 m?
Ruang wudhu 12 m?
Ruang kamar mandi/ wc 8 m’
JUMLAH 94 m’
7 | ATM BANK
Pengguna:
Boks mesin ATM 6 m’
TOTAL JUMLAH 1819,3 m’
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KDB =40 %
KLB =60 %
Luas site: 46237.5 m? atau 4,62375 Ha
Total besaran ruang keseluruhan + sirkulasi (20 %) adalah:
1819,3 m” + 363,86 m* =2183,16 m’
Maka luasan site optimum:
=2183,16 X 60 % X (100/40)
=3274,74 m* =0,3274 Ha
= Luasan lahan yang tersedia 4,62375 - 0,3274 = sisa lahan 4.29635 .Ha dijadikan
sebagai area parkir, service, security kawasan dan pengembangan.
2. Hubungan ruang.

Pada motel terpadu hubungan antara ruang-ruang pada sarana-sarana yang ada
tersebut terbagi atas 2 kriteria hubungan, yaitu hubungan erat dan hubungan tidak erat.
Untuk hubungan erat ditampilkan dengan alat hubungan ruang secara langsung antara
sarana yang ada adalah koridor, sedangkan hubungan tidak erat alat penghubungnya
ditampilkan dengan memberikan sirkulasi berupa jalan mobil di dalam kawasan motel
terpadu, sirkulasi terbuka satu sisi (teras), pedestrian, kesemuanya digunakan dengan
penyesuaian pada fungsi bangunan yang ada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
beberapa gambar berikut ini:

Gambar 5.7.
Sirkulasi Terbuka Satu Sisi.

Sumber: analisa
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Gambar 5.8.

Koridor.
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Sumber: Analisa

Gambar 5.9.

Pedestrian.
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5.5. SISTEM SIRKULASI

1.

Sirkulasi pada ruang luar.

a. Sistem sirkulasi manusia.
Sirkulasi manusia menuju sarana-sarana pada motel terpadu dengan alur gerak
linier, sedangkan bentuk sirkulasi manusia dari ruang luar menuju ruang dalam
dengan memberi ketinggian pada lantai berbeda dari site yaitu berupa tangga pada

teras, sedangkan untuk penyandang cacat dibuatkan kemiringan antara lantai dan
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site (ramp), untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.10. tentang sirkulasi

penyandang cacat berikut ini:

Gambar 5.10.

Sudut Kemiringan Sirkulasi Penyandang Cacat.
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b. Sistem sirkulasi kendaraan bermotor.
Untuk sistem sirkulasi kendaraan bermotor menggunakan alur gerak linier untuk
mencapai sarana-sarana pada motel terpadu, untuk kendaraan bermotor tujuan ke
sarana-sarana restoran, wartel toko swalayan, musholla menggunakan parkir
umum, sedangkan motel menggunakan parkir sendiri, dan bengkel juga
menyediakan parkir sendini untuk kendaraan bermotor yang akan dilayani, seperti

pada gambar 5.11.
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Gambar 5.11.
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Sumber: Analisa.

Keterangan:

A : Parkir umum. "~ D : Parkir bengkel site bawah.

B : Parkir khusus kamar motel. E : Parkir bengkel site atas.

C : Parkir lobby/ resepsionist F : Jalan kawasan motel terpadu.

G : Parkir Karyawan

2. Sirkulasi pada ruang dalam.

Pola Sirkulasi horisontal untuk ruang dalam pada sarana-sarana yang ada dengan
menggunakan alur gerak linier, sedangkan bentuk sirkulasi dapat melalui sirkulasi
tertutup (koridor), sirkulasi terbuka kedua sisi (teras), terbuka kedua sisi
(hall/lobby) dan untuk penyandang cacat sirkulasinya bila terdapat perbedaan
lantai dengan menggunakan kemiringan antara lantai (ramp).

"‘Untuk pola sirkulasi vertikal pada bangunan yang lebih dari satu lantai (motel)
menggunakan tangga.
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5.6. SEGI KENYAMANAN
Pada motel terapadu sarana yang paling dominan dalam pemenuhan segi
kenyamanan adalah motel sehingga konsep dari kenyamanan ini terdapat pada sarana
motel.
1. Kebisingan.
a. Kebisingan dari luar bangunan.
Site yang terletak ditepi jalan utama jalur selatan Pulau Jawa, dan jalan desa akan
menimbulkan kebisingan, selain itu terdapat jalan pada kawasan motel terpadu
juga perlu diperhatikan kebisingannya, untuk antisipasinya dengan memberi jarak
agak berjauhan antara massa bangunan dengan jalan, terutama dengan jalur
selatan mengingat lalu lintasnya paling padat. Untuk mengurangi kebisingan
antara jalan kawasan, jalan desa maupun jalur selatan dengan massa bangunan
motel jarak keduanya diberi vegetasi. Sedangkan penerapan pada site seperti pada

gambar 5.12. berikut ini:
Gambar 5.12.

Penempatan Vegetasi pada Site.
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®® = JARANG VEGETAS \

Sumber: Analisa
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Untuk lebih jelasnya tentang pengaruh kebisingan terhadap vegetasi dapat
diketahui pada gambar 5.13. berikut 1ni.

Gambar 5.13.
Vegetasi Mengurangi Kebisingan.

- Sedangkan pengurangan kebisingan lainnya adalah dengan cara memberi tembok
atau dinding batu bata, sehingga mengurangi kebisingan dari mobil jalan desa,
jalan kawasan motel terpadu, untuk penerapannya di site disesuaikan dengan
tempatnya yang membutuhkan pada perancangan nantinya, agar lebih jelasnya
pada gambar 5.14. herikut ini:

Gambar 5.14,
Tembok/ Dinding
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b. Kebisingan dari dalam bangunan.
Dalam bangunan juga dapat menimbulkan kebisingan, untuk mengantisipasinya
dengan memisahkan antara zone-zone dapat saling mengganggu pada motel.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.15.:

Gambar 5.15.
Penzoningan motel.
PRIVAT SEMI PUBLIK SERVICE
PRIVAT

<
Keterangan:
A > : Dihubungan dengan sirkulasi

: Pemisahan ruang

PRIVAT :Ruang menginap, tempat parkir.
SEMI PRIVAT: R. Manager, R. Kabag Akuntan, R. Personalia, R. Resepsionos, R.

Security.
PUBLIK - R. Hall/ tempat bermain. _
SERVICE : R. Karyawan, Loundry and Dry Cleaning, Gudang, Room Boy Station,
RME.

2. Penghawaan.
Penghawaan pada motel terpadu yang paling dominan adalah motel, namun pada
sarana-sarana lainnya juga ada yang memerlukan penghawaan tertentu untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.3.
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Tabel 5.3.
Pemenuhan Penghawaan.
NO | RUANG ] PENGHAWAAN

1 | MOTEL Buatan : AC, dan kipas angin
2 | RESTORAN Alami

Buatan : Kipas angin
3 | BENGKEL Alami

Buatan: Kipas angin
4 | WARTEL Alami

Buatan: Kipas angin.
5 | TOKO SWALAYAN Alami

Buatan: Kipas angin J
6 | MUSHOLLA Alami

Buatan: Kipas angin
7 | ATMBANK Buatan: AC

3. Pencahayaan.

Pencahayaan yang merupakan bagian dari kenyamanan, dimana kenyamanan
yang paling dominan diperlukan di motel, akan tetapi sarana-sarana lainnya juga perlu
adanya konsep pencahayaan untuk mendukung fungsi ruang pada sarana tersebut. Pada

sarana-sarana motel terpadu keseluruhan menggunakan pencahayaan alami dan buatan.

5.7. SISTEM STRUKTUR DAN BAHAN
Struktur yang digunakan adalah struktur bangunan gedung tidak bertingkat atau
bertingkat rendah. Bahan yang digunakan adalah bahan-bahan dikombinasikan antara

teknologi modern seperti beton bertulang untuk konstruksi satu lantai maupun dua lantai,
untuk atap menggunakan dak beton, sedangkan bahan tradisional menggunakan misalnya |

kayu untuk pintu dan jendela, batu bata. Seperti pada gambar 5.16. dibawah ini:
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Gambar 5.16.
Penggunaaan Struktur & Bahan.
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5.8. SISTEM UTILITAS
1. Sumber listrik.

Sumber listrik pada motel terpadu sarana-sarananya menggunakan sumber utama dari

PLN dan sumber cadangan dari genset, seperti pada gambar 5.17.

2. Sumber air.

Sumber air pada motel terpadu sarana-sarananya menggunakan PDAM sebagai

sumber air utama sedangkan cadangannya dari sumur, seperti pada gambar 5.18.
Gambar 5.17.
Sumber Listrik Motel Terpadu
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Gambar 5.18.
Sumber Air Motel Terpadu.
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Sumber: Analisa.

3. Sanitasi.
Dalam Motel Terpadu sanitasinya terdiri dari air kotor, air kotoran, air buangan, agar

lebih jelasnya dapat dilihat gambar 5.19.

Gambar 5.19.
Sanitasi Motel Terpadu.
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4. Sistem komunikasi.
Motel Terpadu terdapat berbagai sistem komunikasi, dimana terdiri antara lain
intercom, telepon, dan telex.

5. Sampah.
Sampah yang terdapat di motel terpadu ditampung sementara pada sarana-sarana
yang strategis, dan kemudian diangkut oleh petugas kebersihan kota untuk dibuang ke
tempat pembuangan akhir.

6. Sistem alarm & Fire Protection
Pada Motel Terpadu untuk jumlah penggunaan sistem alarm dan fire protection
tergantung dari besaran ruang pada sarana-sarana yang ada. Untuk penempatannya
ditempatkan daerah yang rawan kebakaran dan strategis untuk dapat diketahui

khalayak umum.
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Responden Yth,

Maksud dari kuesioner ini adalah untuk mendukung Tugas Akhir/ skripsi mahasiswa Arsitektur bersangkutan,
dengan: Nama: URI CITRA IRAWAN

No Mahasiswa: 94 340 153

Judul Tugas Akhir: MOTEL TERPADU SEBAGAI SARANA AKOMODASI

PEMAKAI JALUR SELATAN PULAU JAWA

Data yang akan didapat adalah keinginan dan saran Saudara/l terhadap fasilitas- fasilitas yang
diperiukan dalam perialanan iarak jauh hingga larut malam di tenaah perjalanan, sehingga akan diketahui fasilitas
apa saja yang diperlukan untuk mendukung perjalanan di jalur selatan Pulau Jawa. Saudarafi. Atas partisipasi
Saudarall, kami ucapkan terima kasih.

A.Data Umum
1. Bepergian dengan, ( ) Keluarga, jumlah................ooooiii
( ) Rombongan, jumlah............ccccoeriieeciiiee e
( ) Pribadi, jumlah...........ccoooveei
B. Data Khusus

Apakah fasilitas di bawah ini diperlukan bila saudara sedang berpergian jarak jauh (sampai malam hari
di dalam perjalanan):
1. Motel (motor hotel)

A Berapalama akan MANGINAPT. .......cvuviimiitiiimimiiine et eee et eeie e e e eae e e e aaens

Fasilitas dalam kamar motel:

Apakah anda Perlu Tidak
membutuhkan
fasilitas

Meja rias i

Meja makan {'

Televisi warna

Lemaries

Ved/Led

Parabola




2. Sarana-sarana pendukung transportasi lainnya yang berada dalam satu komplek motel:

Fasilitas

Butuh

Tidak

SPBU

-

Restoran

Kantor Pos

Show Room Mobil

Cuci Mobil

Bengkel Mobil

Wartel

Panti Pijat

Atm Bank

Toko swalayan

Tempat beribadat

Alasan- alasan tidak membutuhkan fasilitas diatas:
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